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ABSTRAK

Dini Tri Hidayatus Sya’dyya: Anjuran Membunuh Cicak (Studi Kritis Hadis Abu
Dawud Nomor Indeks. 5262 Melalui Pendekatan Sains)

Penelitian ini merupakan suatu karya ilmiah yang membahas tentang
anjuran membunuh cicak, dimana masyarakat saat ini kurang mengenal adanya
kesunahan dalam membunuh cicak, dikarenakan hadis tersebut belum bisa
dibuktikan secara kasat mata, Sehingga hadis ini direlevansikan dengan kajian
kajian sains modern, dikarenakan banyak sekali penyakit penyakit yang
berkembang disebabkan oleh kotoran cicak, dimana populasi cicak saat ini yang
semakin banyak sehingga perlunya penelitian ini dilakukan, guna mengetahui
seberapa jauh bahaya bakteri pada kotoran cicak yang perlu kita ketahui. Dalam
penelitian ini, penulis mengemukakan empat permasalahan, (1) Kualitas Hadis
Anjuran membunuh cicak. (2) Kehujjahan Hadis anjuran membunuh cicak. (3)
Pemaknaan Hadis anjuran membunuh cicak. (4) Rahasia diajurkannya membunuh
cicak menurut pandangan sains. Untuk menjawab pemasalahan tersebut digunakan
metode penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bersifat menggambarkan dan
menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya atau karangan yang melukiskan
sesuatu. Serta menggunakan jenis penelitian /ibrary research (penelitian
kepustakaan), yaitu mengambil pada semua jenis data yang berhubungan dengan
penelitian baik berupa buku, jurnal, dan bahan-bahan tertulis lainnya. Pada
akhirnya, penelitian ini memberikan jawaban bahwa: Pertama, Hadis anjuran
membunuh cicak berstatus Sahih lighairihi, dimana keshihannya dikuatkan oleh
masuknya sanad yang lain. Kedua, membunuh cicak dalam kehidupan sehari hari
dihukumi sunah (Pendapat imam Al-Nawawi). Ketiga, Membunuh cicak memang
dianjurakan, diperkuat dengan kata <lpada hadis yang menjadi rujukan. Keempat,
Dalam kotoran cicak memiliki banyak bakteri , e-coli merupakan bakteri yang ada
pada kotoran cicak yang berbahaya bagi kelangsungan hidup manusia, sehingga
manusia harus tau dan menghindarinya.

Kata kunci: Anjuran Membunuh Cicak, Kritik Abu Dawud, Analisis Sains
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berikut adalah pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan

dalam penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel

Surabaya.

No. Arab Indonesia Arab Indonesia
L | A b t
2. o B b z
3 & T ¢ ¢
4 & Th ¢ gh
5 z j o f
6 c h a8 q
7 . kh 6 k

< 8
8 3 d J |
9 3 dh . m
10. 3 r R) n

Xi



11. 3 z 9 w
12. ” s a h
13. & sh & y
14, P S
15. P d
a panjang= a I panjang=1i u panjang=u
1. Vokal Tunggal yang dilambangkan dengan Harakat, ditranslitrasikan
sebagai berikut:
a. Tanda Fathah () dilambangkan dengan huruf “a”
b. Tanda Kasrah (_ )dilambangkan dengan huruf “I1”
c. Tanda Dammah () dilambangkan dengan huruf “u”
2. Vokal ranngkap yang dilambangkan secr gabungan antar harakat dan

huruf, ditranslitasikan sebagai berikut:
a. Vokal (shdilambangkan dengan huruf aw, seperti: Mau‘idah, al-
yawm.

b. Vokal (s') dilambangkan dengan huruf ay, seperti: layali.
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3. Huruf Panjang ditransliterasikan dengan menuliskan huruf vocal disertai
coretan horizontal diatasnya, contoh Hakim.

4. Shaddah, ditranslitasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda shaddah
dua Kkali, seperti: Tayyib.

5. Lam Ta’rif tetap ditranslitasikan menggunakan teks meskipun tidak
bergabung dengan huruf shamsiyah antara alif lam dan kata benda

dihubungkan dengan menggunakan kata gabung, misalnya: al-Qalam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rasulullah bukan hanya hamba maupun utusan Allah dimuka bumi,
melinkan beliau seorang Negarawan, Ayah, Suami dan guru umat manusia
sepanjang masa. Keteladanan dari segala aspek kehidupan Rasulullah dapat
dijadikan sebagai refrensi utama di kehidupan ini. Salah satunya beliau memiliki
sifat penyayang terhadap manusia, tetapi juga terhadap makluk lain. Beliau
memerintah para umatmya agar memelihara hewan dengan baik, Namun ada
perbedaan diantara kelompok pecinta hewan dan muslim yang mencintai binatang,
kaum muslim mencintai hewan merupakan suatu bentuk patuh terhadap agamanya
dan tidak lain perintah dari Rasulnya.! tidak membunuhnya, kecuali disembelih
untuk dimakan dan memberi beban berat terhadap hewan.

Secara garis besar jenis makluk Allah yang dijelskan dalam Al-Qur’an ada
enam macam: Benda mati, tumbuhan, Hewan, Malaikat, jin, manusia dan lain lain.
Masing masing makluk tersebut memiliki peran dalam eksistensinya. Hal ini
didasarkan dalam Firman Allah SWT yang menyatakan bahwa *“ Allah tidak
menciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada diantara keduannya dengan
bermain main, kami tidak menciptakan keduannya melainkan dengan haq tapi

kebanyakan mereka tidak mengetahui?

! Usiono, Potret Rasulullah Sebagai Pendidik, jurnal UNSIRU Vol 1 no 1 (Juni 2017) 202
2 Alguran, 44:38-39



Namun meskipun Rasul sangat menyayangi semua binatang, Rasul pun
sangat menganjurkan umatnya untuk membunuh hewan cicak. Cicak merupakan
salah satu hewan yang melatah yang merayap didinding, Hewan satu ini banyak
memiliki efek negatif bagi manusia. Banyak mitos mitos yang ada pada cicak,
mitos mitos ini banyak dipercaya oleh khalayak ramai. Kejatuhan cicak merupakan
salah satu mitos yang banyak dipercaya oleh masyarakat, yang mereka
mempercayainnya bahwa kejatuhan cicak berindikasi dengan kesialan atau tidak
lancarnya rejeki. Bahkan kesialannya berbeda beda tergantung anggota tubuh yang
di jatuhinya, padahal secara ilmiyah cicak merupakan hewan yang memiliki
kemampuan berjalan dan menempel di dinding, dengan demikian banyak orang
yang mengira bahwa cicak tidak mampu jatuh.

Tidak mungkin Hadis Nabi Bertentangan dengan hadis Nabi atau dalil dalil
al-Qur’an, sebab semua yang dikemukakan oleh Nabi, baik Hadis maupun al-
Qur’an semua berasal dari Allah. Akan tetapi ada sejumlah hadis yang tidak sejalan
atau bertentangan dengan hadis yang lain. Bila demikian pasti ada sesuatu yang
melatar belakanginya. Oleh karena itu di cari solusi yang tepat untuk
menyelesaikan hadis tersebut dengan melakukan pendekatan pendekatan yang sah
dan tepat sesuai dengan kandungan matan hadis tersebut.?

Para ulama Hadis berbeda pendapat dalam melakukan penyelesaian hadis
yang bertentangan. Ibnu hazm dengan tegas menyatakan bahwa matan hadis yang
bertentangan, masing masing Hadis harus diamalkan. Ibnu Hazm menekankan

perlunya menggunakan metode istisna’. Imam Syafi’l memberi ambaran bahwa

3 Syuhudi Ismai, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1992)142



munkin saja matan matan hadis yang bertentangan itu menandung petunjuk bahwa
matan yang satu bersifat global dan yang satunya bersifat rinci, munkin yang satu
umum dan yang satu bersifat kusus. Mungkin yang satu penghapus (al-Nas’sikh)
dan yang lainnya sebagai yang dihapus (al-Mansukh), atau mungkin keduanya bisa
diamalkan.*

Cicak merupakan salah satu binatang yang tidak disukai bahkan sangat
dibenci oleh Nabi Muhammad SAW Sedangkan beliau merupakan pecinta
binatang. Cicak merupakan hewan reptile yang merayap di dinding, memiliki
warna abu abu namun terkadang berwarna coklat kehitam hitaman, biasa memakan
serangga dan hidup didaerah teduh.

Tradisi di pulau jawa juga menceritakan bahwasanya membunuh cicak
ialah sebuah tradisi yang sudah diajarkan sejak zaman dulu, bahkan di sekolah
sekolah telah diterapkan agar menghimbau murid muridnya untuk mwmbunuh
cicak padamalam jumat, tradisi ini sudah terjadi sejak dahulu, namun seiring
berjalannya waktu tradisi ini semakin punah dan meghilang begitu saja, hingga
saat ini tradisi membunuh cicak sudah tidak ada lagi.’

Dalam hadis Yahya bin Yahya Rasulullah saw. memerintahkan untuk
membunuh cecak dan dijanjikan kebaikan disetiap pukulan pukulan. Dalam
riwayat ‘Aishah dikatakan bahwa cecak adalah hewan yang pernah bersorak-sorak

gembira serta meniup-niupkan api ketika Nabi Ibrahim as. dibakar, padahal hewan

4 1bid. 142
5> So’im, Wawancara, Lamongan, 23-03-2019.



yang lain ingin memadamkanya. Riwayat Yahya bin Yahya terdapat dalam Sahi’h

Muslim hadis no 4154 dengan redaksi sebagai berikut :

\
\

A Jp25 06 106 ph of 22 ol 2p it 2e o e 2 A Bl GE g 3 s
1340 s el 3 Gl oa ies 135170 e 5 6 s 8 o s e o

G 0,0 (ias 13513840 @@ w5 & WS b5 (JoY1 00l Eas 13

Dari Abi Hurairah Rasulullah saw. bersabda. barang siapa yang membunuh
cecak pada pukulan pertama maka baginya satu kebaikan dan barang siapa
membunuh cecak pada pukulan kedua maka baginya satu kebaikan dibawah
pukulan pertama dan barang siapa membunuh cecak pada pukulan ketiga maka
baginya satu kebaikan dibawah pukulan kedua.®

Hadis diatas sama redaksi denan hadis Sunan tirmidzi no 1511, yang
diriwayatkan oleh Hadis Abu Hurairah. Dan didalam bab ini diriwayatkan dari Abi
mas’ud, sa’d, Aisah, Ummu Syarik dan Hadis Abu Hurairah bersetatus Hasan
Sahih.’

Sedagkan keteranan menurut menurut medis kotoran cicak mengandung

banyak bakteri yang berbahaya bagi makanan manusia, sehingga jika bak mandi

6 sahih Muslim, Vol 03 (Surabaya:Hidayah, tt) 297.

7 Abd al-Wahab, Sunan At-tirmidzi Ajjumat Sahih, Vol 03 ( Semarang: Maktabah wa Madba’at,
689H). 21.



yang airnya kurang dari dua qola kejatuhan kotoran cicak maka harus di kuras,
karena dihukumi najis.®

Telah banyak peneliti mengenai cicak merupakan hewan yang di benci oleh
Rasulullah. Namun para peneliti tidak menyinggung bagaimana pandangan sains
terhadap cicak bagi kelangsungan hidup manusia, Sedangkan hadis anjuran
membunuh cicak amatlah banyak dan perkembangan perkembangan sains
sangatlah pesat di dunia. Perkembangan sains yang sangatlah pesat merupakan
salah satu hal yang sangat problematis, sehingga bagi penulis hal tersebut
sangatlah penting untuk diteliti dengan mengumpulkan hadis hadis yang
bersangkutan dan mengkaitkan hadis tersebut dengan sains, Sehingga masyarakat
bisa menyeimbangkan dan menanggapi dengan bijak keseimbangan hadis anjuran

membunuh cicak dengan mitos mitos yang ada pada cicak.

Untuk mengetahui pemaknaan hadis tentang membunuh cicak yang
disangkut pautkan dengan perkembangan sains, penulis akan meneliti satu hadis
Abu Dawud yang diriwayatkan dalam kitab sunan Abu Dawud yang merupakan
salah satu kutub ats sittah Dalam hal ini tidak cukup satu hadis yang dapat menjadi
hujjah tentang anjuran membunuh cicak, namun beberapa hadis yang
menyinggung tentang anjuran membunuh cicak akan disajikan, guna melengkapi

skripsi ini

8 Umar Abdul Jabar, Al mabadi ‘u! Fikik. Vol 03 ( Surabaya: Sumber llmu, 876H). 10.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas penulis
telah mengarahkan pembahasan supaya lebih terarah dan mudah dipahami,
Maka dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Banyaknya Hadis tentang anjuran membunuh cicak.

b. Nabi Mengkategorikan cicak sebagai hewan fawasiq.

c. Apa sebab Nabi menganjurkan membunuh cicak.

d. Adanya tradisi membunuh cicak pada malam jumat yang dilakukan oleh

masyarakat jawa.

C. Batasan Masalah

Supaya pembahasan yang akan dibahas tidak meluas, sehingga
mempermudah pembaca untuk memahami subtansi pembahasan yang
diinginkan oleh penulis, maka diperlukan Batasan masalah. Fokus penelitian
dalam pembahasan ini ialah memahami kualitas hadis tentang anjuran

membunuh cicak yang dikolaborasikan dengan perkembangan sains.

D. Rumusan Masalah

Permasalahan pokok yang akan di cari di penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Kuwalitas, Kehujjahan dan Pemaknaan Hadis Abu Dawud

tentang Anjuran Membunuh Cicak?



2. Apakah Rahasia Anjuran Membunuh Cicak dalam Prespektif Sains?

E. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui kualitas, Kehujjahan dan Pemaknaan Hadis Abu
Dawud Tentang Anjuran Membunuh Cicak.
2. Mengetahui Rahasia Anjuran Membunuh Cicak dalam Prespektif

Sains.

Namun kegunaan dalam penelitian ini ialah sebagai pengobat rasa
penasaran atas mitos mitos selama ini yang tuduhkan kepada cicak, melalui

kecanggihan kecanggihan sains maka akan terjawab rasa penasaran tersebut.

F. Kerangka Teori

Penelitian ini diteliti dengan metode maudui dan penulis akan
mengibuhkan teori teori sains modern yang disajikan agar lebih akurat.
Sehingga terlihat jelas dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan
dikaji, yakni hadis hadis anjuran membunuh cicak dan pendapat sains

tentang dampak negatif dari cicak.

G. Kajian Terdahulu

Penelitian ini merupakan penelitian pertama yang penulis lakukan untuk

menghapus rasa penasaran dan ketakutan masyarakat terhadap efek negatif yang



ditimbulkan oleh cicak. Penelitian terdahulu yang setema dengan anjuran

membunuh cicak yang di komparasikan dengan ilmu sains modern masih belum

pernah dilakukan. Namun kajian yang setema dengan hadis hadis membunuh cicak,

antara lain: Hadis Hadis Tentang Membunuh Cicak, Aan Kunaifi.” Pemahaman

Tektual dan Kontekstual Tentang Hadis Hadis Anjuran Membunuh Cicak,

Mukhlis.10

Tabel. 1.1. Telaah pustaka

NO Nama Judul Diterbitkan Temuan
1 Aan Kunafi Hadis Hadis | Tesis UIN | Didalamnya
Tentang Sunan Ampel. | menjelaskan
Membunuh Cecak tentang kumpulan
hadis hadis tentang
anjuran membunuh
cicak.
2 Mukhlis Pemahaman Skripsi  UIN | Menjelaskan
Tekstual dan | Syarif tentang morfologi
Kontekstual Hidayatullah. | cicak dan jenis
Tentang Hadis jenisnya.

 Aan Kunaifi, Hadis Hadis Tentang Membunuh Cicak, Tesis UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2015.
19 Mukhlis, Pemahaman Tekstual dan Kontekstual Tentang Hadis Hadis Anjuran Membunuh
Cicak, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018.




Ghulam Izza | Pengetahuan dan | Skripsi Menjelaskan

Zakki Prilaku Preventif | Universitas tetang spesies
Terhadap Bakteri | Negeri bentuk dan bahaya
E-Coli Pada | Semarang bakteri E-Coli.
Masyarakat
Kecamatan
Godomanan di
Kota Yogyakarta.

Tulus Ariyadi Isolasi dan Uji | Jurnal LPPM | Menjelaskan
Bioassay Bakteri | UNIMUS bahaya bakteri E-
Kotoran Cicak coli yang
yang  Berfungsi berdampak negatif
Sebagai bagi manusia.
Pengendali Larva
Aedes sp

Mochamad Islam Jurnal Menjelaskan

Muksin Perkembangan Universitas perkembangan
Sains dan | Negeri sains yang
Teknologi Malang berhubungan erat

dengan islam,
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sehingga sains
dapat di padukan

dengan hadis.

H. Metode Penelitian

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian kepustakaan
sebagai teknik pengumpulan datanya. Data data yang diambil dari penelitian
kepustakaan tersebut, terutama buku buku dan refrensi tentang cicak, juga
diambil data data lain yang yang berkaitan dengan dan relevan dengan objek
kajian skripsi ini.

Metode adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan pengetahuan
ilmiyah, sekaligus merupakan langkah awal yang digunakan dalam proses
penelitian komprehensif, sehingga nantinya diakan dihasilkan penelitian yang
maksimal dalam penyusunan skripsi ini. Adapun untuk mendapatkan hasil
yang maksimal tersebut , maka dibutuhkan langkah langkah penelitian secara

ilmiyah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui dan
memahami kebenaran ini dilakukan dengan tahapan tahapan, diantaranya:

Pertama, Melalui interprensi dimana data yang dikumpulkan bersumber
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dari keterangan naskah, refrensi, fakta atau peristiwa sejarahyang
ditangkap nilai, arti dan maksudnya melalui eksplorasi kepustakaan
(Library research).!'! Kedua, dengan koherensi interen; yaitu usaha
meahami secara benarguna memperoleh hakikat untuk memperoleh semua
unsurstruktual dilihat dalam satu struktur yang konsisten, sehingga
merupakan internal structural dan internal relasioal. Ketiga, menggunakan
deskripsi  analitis; dimana seluruh hasil penelitianharus dapat
dideskripsikan.
2. Sumber Data
Dalam penulisan skripsi ini, tema yang diangkat dapat digolongkan
pada penelitian kepustakaan ( Library reseach), dimana dalam penelitian ini
diperbantukan dengan adanya sumber primer dan sumber skunder yang
berkaitan dengan judul diatas. Adapun sumber sumber primer dalam skripsi
ini adalah:
1. Kutub al-Sittah: Al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-
Tirmidzi, Sunan an-Nasa‘i, Musnad Ahmad bin Hanbal,
Sunan Ibn Majah, Sunan Abu Dawud, Muwatta Imam Malik
dan Sunan Ad-Darimi.
2. Hadis Hadis tentan membunuh cecak Tesis UIN Sunan

Ampel.

"' Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan Penguasaan
Metodologi penelitian, cet. 2 (Malang: UIN MALIKI Press,2010), 104.
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3. Pemahaman Tekstual dan Kontekstual Tentang Hadis Hadis
Anjuran Membunuh  Cicak, Skripsi UIN Syarif

Hidayatullah.

3. Pengumpulan Data
Jenis pengumpulan ini adalah dilakukan dalam beberapa tahap
diantaranya:
1. Takhrij al-Hadith
Takhrij merupaka proses pencarian data hadis dari berbagai
kitab sesuai sumber hadis yang dibutuhkan, dimana dalam
sumber itu akan ditemukan sanad dan matan hadis yang
bersangkutan.

2. T’tibar

I’tibar Merupakan langkah menyertakan sanad sanad
lainnya untuk suatu hadis tertentu, yang bertujuan untuk
mengetahui jalur sanad yang diteliti, nema nama perawi dan
metode motedo yang digunakan oleh perawi dalam

meriwayatkan hadis.”’

4. Analisis Data

12 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Sanad Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),
43,
13 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 49.
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Dalam pembahasan skripsi ini, metode analisis yang digunakan
adalah analisis isi. Metode analisis disini adalah suatu jalan yang dipakai
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan
penilaian terhadap obyek tertentu dengan jalan memilah milah antara
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untu sekedar
memperoleh kejelasan.

Selain melalui metode tersebut, dalam penelitian skripsi ini penulis
juga menggunakan metode sentesis yang berarti cara penanganan terhadap
objek ilmiah dengan jalan menggabung gabungkan pengertia yang satu

dengan pengertian yang lain.

I. Sitematika Pembahasan

Peneliti menetapkan pembagian sistematika pembahsan menjadi lima bab,
yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam hal ini diuraikan tentang
latar belakang masalah yang menjadi dasar pengambilan judul, dari latar
belakang tersebut dapat ditentukan rumusan masalah yang menjadi pokok
pembahasan dalam penelitian ini, selanjutnya dapat diketahui tujuan dari
penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian (yang berisi tentang
model penelitian, sifat penelitian, sumber data, pendekatan masalah dan
analisis data), dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan yang berisi

pembagian bab.
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Bab Kedua membahas tentang landasan teori yang meliputi:
Bagaimana Kualitas Hadis Abu Dawud nomor indeks 5262.

Bab Ketiga membahas tentang bagaimana Kehujjahan hadis
anjuran membunuh cicak. Dimana dalam dalam bab dua telah disampaikan

landasan teori yang berhubungan erat dengan bab tiga.

Bab Keempat mengkaji bagaimana pendektan sains tentang bahaya
hidup cicak bagi kelangsungan hidup manusia, dimana perkembangan
hewan semakin lama semakin jauh berbeda, sehingga pembaharuan sains
sangat berperan penting bagi kehidupan manusia.

Bab kelima, merupakan bab terakhir dan sebagai penutup yang
berisi kesimpulan secara umum dari penelitian ini. Yang mana hal ini untuk
menegaskan jawaban dari pokok permasalahan dalam rumusan masalah,
kemudian dilanjutkan dengan saran-saran yang berhubungan dengan
penelitian ini. Pada bagian ini juga dilengkapi dengan daftar isi yang

disusun secara rapi dan sistematis.
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BABII

KRITIK HADIS DAN PEMAHAMAN

Kritik Hadis

Kata al-Figh dan al-nagd adalah dua buah kata yang berbeda. A/-
figh berarti memahami namun al-nagd memiliki arti mengkritisi atau
kritik. Berangkat dari dua kata yang memiliki makna berbeda namun
dengan kedua makna tersebut hasil dalam pengkritikan hadis bisa jadi
sama.!'* Kritik juga memiliki arti lain yaitu menimbang, membandingkan
dan menghakimi.'

Pada Zaman dahulu Kritik hadis belum begitu popular, namun
ulama terdahulu menggunakan istilah A/-Jahr Wa Al-Ta‘diluntuk meneliti
suatu hadis.'® Kritik hadis sangat diperlukan untuk mengetahui atau
memahami keberadaan suatu hadis. Metode kritik yang digunakan dalam
pembedahan dalam keseluruhan tubuh hadis ialah, mulai dari sanad hingga
matan. Jika hadis yang diteliti itu dilihat dari kualitas maka hadis tersebut
akan terbagi menjadi tiga macan yaitu: Sahih, Hasandan Da’if, dan apabila
suatu hadis diteliti dari kualitas perawinya, maka hadis tersebut yaitu
terbagi menjadi dua, yaitu: Ahad dan Mutawatir!” Mengkritik hadis

memiliki tujuan untuk membedakan secara kritis dan benar historis matn

4 Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebagai Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI, 2003), 41
15 Atar Semi, kritik Sastra (Bandung: Angkasa, 1988), 7.
16 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis: versus Muhaddisin dan Fugaha (Yogyakarta: Kalimedia,

2016), 9.
17 Atho’i

llah Umar dkk, Metodologi Penelitian Hadits, cet.1 (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 3.
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al-hadith. Dalam mengujian matn al-hadith Hal ini sangat berkaitan
dengan kuwalitas seorang rawi, Sebagaimana seorang perawi yang
mengkreasikan kesaksiannya terhadap orang lain.'®

Sebagaimana Al-Qur’an yang memiliki muatan begitu kompleks,
hadis pun dapat menyesuaikannya setidaknya hadis mempunyai muatan
muatan:

1. Informasi gaib dan akidah (dogmatif).

2. Norma norma ritual dan sosial.

3. Kapasitas beliau sebagai manusia biasa.

4. Gagasan menatap masa depan.

Yang digambarkan oleh bagan berikut:

Gaib dan Akidah (Dogmatif)

Al-Qur’an
| Rasulullah sebagai Basyar

Gagasan menatap masa depan

Norma

Ritual Sosial Etik dan Estetik

18 Hasjim Abbas, kritik Matan. . ., 11.
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Hal Hal yang dibutuhkan dalam pengujian ke- Sahih-an Hadis yaitu
sanad dan matn suatu hadis.!” Hadis sebagai sumber hukum yang kedua
setelah Al-Qur’an maka kualitas dan keoutentikannya bisa dipertanggung
jawabkan. Suatu hadis bisa diterima suatu periwayatannya apabila yang
meriwayatkannya 7siggah (‘ Adil dan Dabit) Serta antara perawi yang satu
dengan yang lainnya saling berkaitan (naqgd al-sanad).?® Salah satu acuan
yang peling diperlukan untuk meneliti hadis ialah kaidah kesahihan hadis,
dimana hal tersebut memperjelas bahwa hadis yang diteliti bukan hadis

yang mutawatir.”’!

1. Kritik Sanad (naqd al-sanad)

Kedudukan seorang sanad dalam hadis sangatlah penting,
dikarenakan hadis ang akan diriwayatkan akan mengikuti siapa yang
meriwayatkannya .2> Sanad merupakan salah satu sandaran yang sangat
penting dalam ilmu hadis, sebagaimana sanad ialah jalur pertama untuk
membedakan antara hadis yang diterima (makbul) dan Hadis yang
ditolak (mardud).>

Sanad menurut Bahasa adalah daratan yang tinggi seperti ukit atau
gunung. Sedangkan jamaknya ialah Asnad yang berartikan bersandar.

Asnada atau sanada memiliki arti menyandarkan sesuatu. Didalam

19 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 66.
20 Ibid., 66.

21 M Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 60.
22 M Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis ( Bandung: Pustaka Setia, 2008), 101.
23 Nuruddin “Itr, *Ulumul hadis (Bandung: remaja Rosdakarya, 2017), 359.
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dunia sastra sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Sibawaih
musnad adalah bagian pertama dalam sebuah kalimat, sedangkan
musnad ilaihi adalah bagian kedua dalam sebuah kalimat.**

Sanad menurut istilah ialah Rentetan cerita perawi hadis yang
meriwayatkan secara bersambung hingga sampai pada rasulullah SAW.
Namun Isnad ialah penyandaran sebuah hadis kepada pengucapnya.
Atau dengan arti lain bahwasannya isnad ialah ungkapan yang
digunakan oleh perawi yang telah menerima hadis dari penyandarannya
kepada orang yang menyampaikannya. Maka oleh sebab itu pengertian
sanad dan isnad itu berbeda. Namun menurut Nuruddin ‘Itr
bahwasannya tidak ada perbedaan antara sanad dan isnad kedua istilah
tersebut dimaknai dengan serangkaian perawi hadis (rija/ sanad al-
hadith). Sanad dan isnad telah digunakan oleh bangsa Arab sebelum
islam muncul, mereka menggunakan sanad dan isnad sebagai alat untuk
tukar informasi.?’

Menurut pendapat Badruddin ibn jama’ah dan al-Tibbi sanad
memiliki arti Sebuah kabar yang memberi tahu jalannya sebuah matan.
Sedangkan menurut pendapat ulama lainnya sanad ialah orang yang

meriwayatkan hadis dan menyampaikan hadis tersebut kepada matan

24 Atho’illah Umar dkk, Metodologi Penelitian hadis. . . , 64.
% Ibid. .., 65.
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hadis.?® Ada juga yang menyebutnya dengan rangkaian perawi yang
menukil hadis dari sumber yang asli.?’

Dalam pengkualifikasian ke-dabit-an rawi, rangkaian sanad
dibedakan menjadi tiga yaitu: asahu al-asanid (Sanad yang statusnya
paling sahih), ahsan al-asanid ( Sanad yang statusnya Hasan) dan ad‘af
al-asanid (sanad sanad yang statusnya paling lemah).”® Suatu hadis
dapat diterima sanadnya apabila bersettus sahih dan apabila suatu hadis
tersebut terbuang sanadnya maka otomatis hadis tersebut berstatus daif
dan harus segera ditinggalkan.

Sanad merupakan suatu keistimewaan bagi umat Muhammad pada
masa kini, dikarenakan pada zaman Rasulullah semasa hidupnya
periwayatan periwayatan banyak yang belum tertata sehingga mudah
berubah ubah bahkan lenyap dan tiada lagi periwayatan yang dapat
dipercaya.”® Sehingga pada saat ini umat Muhammad lebih mudah
memahami kaidah kaidan yang sudah ditetapkan dalam Hadis.

Kritik periwayatan hadis dilakukan oleh para ulama terutama saat
terjadinya penyebaran hadis Maudhu’ karena kepentingan tertentu.*°

Benih kesahihan hadis sebenarnya telah muncul sejak zaman Rasulullah

26 Mustafa Hasan, IImu Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 68.

27 Atho’illah Umar dkk, Metodologi Penelitian hadis. . ., 65. Lihat juga Nanang Gojali, Sanad,
Matan dan Rawi Hadis dalam buku Ulumul Hadis, Cet. 1 (Yogyakarta:Kalimedia, 2015), 34.
28 Nanang Gojali, Sanad, matan da Rawi. . . , 26.

2 M. Ridlwal Nasir dan Khamim, Metode Takhrij Al-Hadith dan Penelitian Sanad Hadis
(Surabaya: Imtiyaz, 2015) 129.

30 Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis. . . , 45. “Kejadian ini terjadi selepas terbunuhnya Khalifah
usman, yang membuat suhu politik semakin memanas dan Khalifah Ali harus berhadapan
langsung dengan Mu’awiyah dalam perang besar. Perseteruan ini menimbulkan banyak doktrin
terhadap hadis hadis maudhu’ “
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SAW masih hidup. Imam Asy-Syafi’i, Imam Bukhari, Imam Muslim
serta para ulama lainnya telah memperjelas dan menerapkan pada hadis
hadis yang mereka teliti dan mereka riwayatkan. Kemudia ulama pada
zaman berikutnya menyempurnakan lagi kaidah kaidah yang harus
disempurnakan sehingga kaidah kaidah tersebut masih berlaku sampai
sekarang !

Salah seorang Ulama yang telah berhasil menyusun rumusan
masalah kaidah kesahihan hadis ialah Abu ‘Amr ‘Usman bin ‘Abdir
Rahman bin Al-Salah, yang biasa dijuluki dengan nama as-Salah.

Menyebutkan bahwa

E .

J) il J3a) a5 830 Ahads cdiiind) Eadhigh ¢ Amtall Eadi
PV &5GYs s

Melalui definisi diatas dapat disimpulkan bahwasannya unsur
kaidah kesahihan hadis ada tiga,?® yaitu: Pertama, Sanad hadis harus
terhubung langsung mulai dari mukharrij-nya sampai kepada Nabi.
Kedua, Seluruh periwayatannya harus bersifat adil dan dabit. Ketiga,

Sanad dan matn-nya terhindar dari kejanggalan dan cacat.

31' M Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian. . . , 60.

32 Ibid. . ., 61. “Adapun Hadis sahih ialah hadis yang bersambung sanadnya (Sampai kepada nabi),
Diriwayatkan oleh perawi yang adil dan dabit sampai akir sanad, Dalam hadis tersebut tidak
dapat kejanggalan (Syuzuz) dan cacat (‘illat)”

3 Ibid. . ., 61.
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Syarat syarat penting yang harus terpenuhi dalam mengkritik
suatu hadis, yaitu:

a. Sanadnya Bersambung

Dalam artian ini sanad bersambung ialah bahwasannya
setiap rawi hadis yang bersngkutan benar benar menerima dari
rawi yang berada diatasnya sampai akir perawi tanpa adanya
cela dan begitu selanjutnya sampai kepada rawi yang pertama.>*

Sanad suatu hadis tidak tersambung apabila terputus
salah seorang dari rangkaian perawinya, apabila terputus maka
rawi tersebut dianggap daif, sehingga hadis yang diteliti
terancam tidak sahih.>> Untuk mengetahui hadis tersebut
bersambung atau tidak sanadnya maka diperlukan beberapa
metode, antara lain: Mencatat semua perawi yang tercantum
pada sanad, mempelajari biografi serta keilmuan setiap perawi
dan meneliti Shighatal-tahdith.’° Jadi suatu sanad hadis bias
dikatakan tersambung apabila Seluruh rawi dalam hadis itu
benar benar £sigqah serta ada kedekatan anatar rawi sebelumnya
sehingga terjadi periwayatan hadis secara sah menurut

ketentuan 7ahamul wa ada al-Hadis.””

34 M Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis. . . , 143. “Menilai ketersambungan sanad
dari seorang sahabat sampai kepada mukharrijnya dengan meneliti bagaimana cara
mepmbelajarannya ( tahammul wa al- ‘Ada’) dengan cara melihat Shighat al-tahdith dan
mengetahui melalui pertemuan yang langsung (liga’) antara perawi”

35 Nuruddin “Itr, “Ulumul hadis. . ., 241.

36 Umi Sumbullah, Kajian Kritis ilmu Hadis (Malang: UIN MALIKI Press, 2010), 184

37 M Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis. . ., 143.
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a. Rawinya Bersifat Dhabit

Dhabit menurut harfiah memiliki beberapa arti, antara
lain: yang kokoh, yang kuat, yang tepat dan yang hafalannya
paling sempurna. Pengertian harfiah tersebut kerap diartikan
sebagai kemampuan intelektual. Para ulama berbeda pendapat
dalam pemaknaan kata dhabit, namun dengan perbedan
pendapat tersebut dapat memberikan dua rumusan masalah
sekaligus, yaitu:

Pertama, periwayat yang hafal dengan sempurna semua
hadis yang diterimanya. Kedua, Mampu menyampaikan
pemahamanya tentang hadis yang dihafalnya kepada orang lain.
Ketiga, Memahami dengan baik hadis yang dihafalnya.® Ketiga
macam ke-dhabit-an tersebut dikenal dengan istilah khafifud-
dabt dan dabt sadr.*® Adapun yang disampaikannya berdasarkan

tulisan pada buku catatannya ia disebut dhabtu kitab.*°

38 M Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian. . . , 66.

¥ 1bid. . ., 67. “khafitud-dabt istilah ini disifatkan kepada periwayat yang kualitas hadisnya
digolongkan hasan. Sedangkan istilah dabt sadrialah sifat yang dimiliki perawi yang memahami
betul hadis yang termuat dalam kitab yang ada padanya dan mengetahui kesalahan yang tekandung
dalam tulisan tersebut (ingatannya diluar kepala)”

40 M Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis. . . , 142-143. “Rawi yang Adil sekaligus
dhabit disebut Tsiqqah”
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b. Rawinya Bersifat ‘Adil

Keadilan rawi merupakan faktor penentu sebagaimana
diterimanya suatu riwayat, karena keadilan merupakan suatu
sifat yang mendorong seseorang untuk bertagwa dan
mengekangnya dari perbuatan maksiat.*!

Menurut Ar-Razi, keadilan adalah suatu kata jiwa yang
mendorong untuk selalu berbuat taqwa, menjauhi perbuatan
dosa besar, meninggalkan kebiasaan kebiasaan melakukan dosa
kecil, meninggalkan perbuatan perbuatan yang mubah yang
menodai muru’ah.*? Sedangkan menurut Syuhudi Ismail kriteria
periwayat yang bersifat adil ialah: Perfama, Beragama islam.
Kedua, berstatus mukalaf (Al-Mukallat). Ketiga, Melaksanakan
ketentuan agama. Keempat, Memelihara Muru’ah.*

Adil menurut Ibn as-Su’many harus mencaku empat
kriteria yaitu: Pertama, Menjauhi perbuatan maksiat. Kedua,
menghindarkan diri dari dosa kecil yang menodai agama dan
sopan santun. Ketiga, Tidak melakukan kegiatan yang memicu

gugurnya kadar iman. Keempat, tidak menentang syara’.**

4 Nuruddin Itr, *Ulumul hadis. . . , 241.
2 1bid. . . ,142. “Muru’ah: Makan minum sambal berdiri dijalan, buang air kecil tidak pada
tempatnya, bergurau secara berlebihan dan lain sebagainya”

“Ibid. . ., 142.

“ Fatcur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis (Bandung: Alma’Arif, 1991), 119.
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c. Tidak ada Rancu (Shadh)

Secara etimologi shadh berasal dari kata syadzda-
yasyudzu-syadzdzan-syadzdzun yang memiliki arti ganjil,
berbeda dengan mayoritas lainnya, menyendiri dari
kelompoknya atau memiliki kaidah yang berbeda.®

Terjadinya kerancuan pada periwayatan dikarenakan
adanya perlawanan antara suatu hadis yang diriwayatkan oleh
perawi yang magbul (yang dapat diterima periwayatannya)
dengan hadis yang diriwayatkan oleh perawi lain yang lebih
kuat posisinya (Rajih).*® Kerancuan suatu hadis akan hilang
dikarenakan para muhadditsin menganggap ke-dhabith-an yang
telah mencakup kemampuan seorang rawi sebagaimana hadis
yang telah dikuasainya, boleh jadi terdapat kekurangpastian
dalam hadisnya namun tidak kehilangan predikat dhabith
sehubungan dengan hadisnya yang lain, ketidak rancuan
tersebut hanya berdampak pada hadis yang dicurigai saja.*’

Metode yang digunakan untuk menkritik keadaan seseorang

dalam keadaan shadh atau tidak ialah*®:

45 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amza, 2014) 117.

46 M Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis. . . , 144.

47 Nuruddin “Itr, "Ulumul hadis. . ., 242. “Kondisi ini dianggap sebagai kondisi rancu,
dikarenakan apabila seorang perawi tersaingi oleh rawi lain yang lebih kuat posisinya, baik dari
sisi kekuatan hafalan atau banyaknya hafalan, sehingga rawi lain harus diunggulkan dan ia sendiri
disebut shadh, dikarenakan kerancuannya maka timbullah penilaian negatif terhadap perawi hadis
yang bersangkutan”

4 Umi Sumbullah, Kajian Kritis ilmu Hadis. . . , 186.
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1) Sanad yang memiliki matan setema dikumpulkan

menjadi satu sehingga kemudian dibandingkan.

2) Meneliti perawi yang ada pada sanad.

3) Apabilasalah satu perawi sanadnya menyalahi sanad

rawi lainnya maka dikatakan shadh.

Adapun bebrapa hadis yang dihukumi shadh ialah:
Pertama, Hadis dari perawi yang 7siggah tetapi menyalahi
periwayatan yang lebih tsiggah.”’ Kedua, Jika suatu hadis
memiliki satu sanad saja dan diriwayatkan oleh seorang yang

dhabid maka hadis tersebut dihukumi sahih.>°

d. Tidak ber ‘Illat
‘Illat berasal dari Bahasa arab yang artinya cacat,
merupakan bentuk jamak dari kata ‘illah yang menurut Bahasa
berarti penyakit. Sedangkan menurut istilah ialah sebab
tersembunyi yang membuat cacat suatu hadis, namun secara
lahir tidak tampak cacat tersebut.!
‘Illat yang disebutkan pada kaidah kesahihan sanad
hadis ialah Jenis ‘illal yang dalam mengetahuinya diperlukan

penelitian yang lebih teliti, dikarenakan hadis yang

4 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode . . . , 119. “Mahfuzh ialah hadis yang periwayatannya

lebih tsiggah”

S0 1bid. . ., 119. “Jika periwayatannya kurang dhabith maka di hukumi sebagai hadis hasan”

SHbid. . ., 123.
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bersangkutan tampak sanadnya berkualitas sahih. Cara
menelitinya dengan membanding bandingkan matan yang
semakna. Ulama ahli mengakui bahwa penelitian ‘illat pada
sanad sangatlah sulit, maka diperlukan beberapa pernyataan
untuk meneliti sanad hadis. Pertama, diperlukan intuisi
(Ilham).*? Kedua, yang mampu melakukan penelitian ‘il/at
hadis ialah seorang yang cerdas, mimiliki banyak hafalan,
paham hadis yang telah dihapalkan dan berpengetahuan tentang
tingkat ke-dabit-an serta ahli dalam sanad dan matn. Ketiga,
Yang dijadikan acuan utama dalam meneliti ’illat hadis ialah
hafalan, pemahaman dan pengetahuan yang luas tentang
hadis.>® Pada dasarnya ‘illat harus berbentuk sebagai berikut:
1) Sanad yang tampat muttasil dan marfu’ternyata
muttasil namun mauquf .
2) Sanad yang muttasil dan marfu’ ternyata
muttasil tapi mursal.
3) Terjadi percampuran hadis pada bagian hadis
yang lain.
4) Terjadi kesalahan penyebutan riwayat karena
banyaknya kemiripan nama, sedangkan kwalitas

perawinya tidak zsiggah.

32M Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian. . . ,84 “ pendapat ini dikemukakan oleh Abd Rahman
bin mahdi (w. 194H/814M)”
531bid . . . ,84. “Pendapat ini dikemukakan oleh al-Hakim an-Naisaburi”
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Untuk mengetahui keadaan rawi harus memenuhi empat
kriteria tersebut, didalam ilmu hadis terkenal suatu keilmuan
yang disebut dengan 7/m rijal al-Hadith.”?

Selain lima poin diatas terdapat ilmu ilmu yang diperlukan
saat Meneliti Kesahihan Sanad, salah satunya ialah: Ilmu Rijal al-
Hadith, Ilmu rija.l al-Hadith merupakan suatu ilmu yang
mempelajari tentang hal hal iwal dan sejarah kehidupan rawi dari
golongan sahabat, tabi’in dan tabi’ tabi’in.”” Rijal merupakan kata
jama’ dari rajul secara Bahasa memiliki arti laki laki, tokoh atau
pemimpin. Sehingga dapat gambarkan bahwasannya ilmu rijal al-
Hadis mempelajari tentang sejarah hidup, tempat kelahiran, wafat
tokoh hadis dan segala peristiwa yang berkaitan dengan

periwayatan yang adil dan dhabith mereka.

Ilmu Rijal Al-Hadith
(Ilmu Biografi para tokoh Hadis)

\

llmu Tawarikh Al-Ruwah llmu Al-Jarh Wa Ta’dil
(Ilmu Biografi Periwayat Hadis) (Ilmu tentang menilai cacat atau
adilnya periwayat hadis atau ilmu
kritik hadis)

34 Atho’illah Umar dkk, Metodologi Penelitian hadis... , 58. “Ilmu yang mengupas secara spesifik
keberadaan paraperawi”
55 Fatcur Rahman, Ikhtisar Mustalahul. . ., 280.
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[lmu rijal al-Hadith memiliki dua cabang keilmuan lain
6
a. Ilmu Tawarih al-Ruwah

Suatu ilmu yang mempelajari sejarah hidup, tempat
lahir dan wafat para periwayat hadis, perjalanan pencarian
hadis serta serta segala peristiwa yang berkaitan dengan
periwayatan.>’

Para ulama mendiskusikan mengenai sejarah para
perawi, perjalanan keilmuan, tempat mereka tinggal tempat
kelahiran, wafat mereka, kondisi mereka yang tentu saja
memiliki pengaruh terhadap kelemahan atau kekuatan
kedudukan sebagai perawi. Demikian dibedakan juga antara
kapan waktu ke-Dhabit-an dan kehati hatian mereka dalam
meriwayatkan dengan interaksi terhadap banyak orang.>®

Adapun beberapa faidah dari disiplin //lmu tawarih al-ruwah

1) Mengetahui hadis mana yang diterima dan mana
yang terbuang dari seorang yang tsiqqah yang

mengalami ikhtilath(Percampuran ingatan)

36 Idri dkk, Studi Hadits (Surabaya: Uinsa Press, 2015), 123.

7 1bid. . . , 82.

38 Muhammad Abu Zahw, The History of Hadith Historigrafi Hadis dari Masa ke Masa, Terj.
Abdi Pemi Karyanto dan Mukhlis Yusuf Arbi (Depok: Keira Publishing, 2017), 398.
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2) Mengetahui munculnya hadis rasul sesuai urutan.
Sehingga dapat diketahui bahwa apabila ada dua
hadis yang muncu lalu memiliki maknah yang
berlawanan dan tidak mungkin dipadukan, maka
akan menimbulkan Nasikh (Penghapus) dan
Mansukh (terhapus).”’

3) Menjadi cara untuk memastikan bersambung atau
terputusnya sanad.

Adapun beberapa kitab kitab tawarih al-ruwah: Al-
Wafiyat, Durru as-Sahabah fi wafiyatiash-Shahabah, Al-
A’lam bi Wafiyati al-A’lam, Tarikhu al-Wafat Ii al-
Mutaakhirinmin ar-Ruwah, Rijal Sahih al-Bukhari, Rijalu

al-Bukhari, Rijal Sahih Muslim,dst.%°

b. IlmuJarh Wa Ta’dil
Imu ini merupakan “Timbangan” bagi rawi hadis
yang berat timbangannya maka akan diterima
riwayatannya, ataupun sebaliknya. Oleh karena itu
ulama sangat memperhatikan ilmu ini dengan penuh,

mereka berijma’ akan validitasnya.®! Para ulama telah

9 Nasikh wa Mansukh merupakan penghapusan hukum terdahulu(oleh pembuat hukum) dengan
mendatangkan hukum baru.”

0 Muhammad Abu Zahw, The History of. . . , 400-401.

61 Nuruddin “Itr, "Ulumul hadis. . . , 84.
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menetpkan keharusannya unruk menyingkap kondisi
perawi yang daif, pendusta demi menjaga kemurnian
agama. Penelitian tajrih (memastikan kecacatan seorang
perawi) dan ta’dil (memastikan keadilan seoran perawi)
adalah hal yang wajib dilakukan oleh seorang muslim.%?

Kritik terhadap ahli hadis tidak hanya berkenaan
dengan dengan hal terpuji saja, tetapi berkenaan dengan
hal tercela. Hal tercelah dikemukakan bukan semata
mata untuk menjelek jelekkan seorang perawi, namun
dijadikan bahan pertimbangan atas hadis hadis hadis
yang diterima atau tidak. Menurut istilah al-jarh berarti
tampak jelasnya sifat pribadi periwayat yang tidak adil,
yang buruk hafalannya dan kecermatannya, hal ini
menyebabkan gugurnya periwayatan. Adapun kata
Ta’dil merupakan sifat sifat adil yang dimiliki
seseorang, mengungkap sifat sifat baik seorang
periwayat sehingga dengan demikian temapak jelas
keadilan pribadi sifat periwayat sehingga dapat diterima
periwayatannya.®® Jika kita tidak mengetahui benar
tidaknya sebuah periwayatan maka pasti akan terjadi

kecampuradukan antara hadis yang benar benar

2 Muhammad Abu Zahw, The History of. . . , 391.
M Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian. . . ,68-69.
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datangnya dari Rasulullah dan hadis yang palsu
(Maudhu’). Dengan menggunakan teori jahr wa ta’dil
kita dapat mengetahui kwalitas hadis sahih dan daif,
dimana periwayatannya dinilai dari kwalitas rawi bukan
dari matannya.%*

Dengan adanaya perbedaan sikap para kritikus hadis,
maka penialaian tidak hanya periwayatannya saja,
namum periwayat kritikus juga dinilai sekaligus.
Sehingga penilaian seorang perawi dapat diterima
dengan beberapa syarat sebagai berikut®>:

1. Al-Jarh wa Ta’dil hanya diucapkan oleh ulama
yang telah memenui syarat sebagai kritikus
perwi Hadis.

2. Al-Jahr tidak dapat diterima, kecuali dijelaskan
sebab sebabnya, al-Ta’dil tidak ada persyaratan
untuk dijelaskan penyebabnya.

3. Al-Jarh tidak dapat diterima tanpa dijelaskan
sebabna sebagai perawi dan tidak ada sama
sekali yang menilai al-Ta’dil.

4. Al-jarh harus terlepas dari berbagai hal yang

menghalangi atas penerimaannya.

% M Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis. . . ,159.
% 1dri dkk, Studi Hadits . . . ,221.
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Kaidah kritik dasar yang dijelaskan oleh Muhammad Ajaj

Al-Khatib ialah®®:

1.

Amanah dalam hukum.

Ketelitian dan kehati hatian.

Menjaga etika.

Bijaksana dalam al-ta’dil dan terperinci dalam al-tajrih.
Kritikus harus adil pada dirinya sendiri, bertagwa, tidak

fanatik dan mengetahui sebab sebab jahrwa ta’dil.

Kitab Kitab al-Jarh wa ta’dil, terbagi menjadi dua kelompok

yaitu: kitab kitab tentang perawi tsiqgah dan kitab kitab tentang

perawi dhaif.

Kitab Kitab tentang Perawi Tsiqqah

1) Kitab Ats-Tsiqat karya Abu hatim bin Hibban al-
Basti.

2) Kitab Ats-Tsigat Karya Zain ad-Din gasim bin
Quthlubagha.

3) Kitab Ats-Tsigat Karya Khalil bin Syahin.

Kitab Kitab Tentang Perawi dhaif
1) Adh-Dhu’afa’, Karya Abu Abdullah Al-Bukhari.
2) Adh-Dhu’afa; wa al-Matrukin Karya Nasa’i

3) Adh-Dhu’ata’, Abu Hatim bin Hibban al-Basti

6 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode . . . ,104.



33

4) Adh-Dhu’afa’, Karya Ad-Duru Quthni

35) Adh-Dhu’afa’, Karya Muhammad bin Amrubin
Musa bin Hammad al-Uqaili.

6) Adh-Dhu’ata’, Karya Abu Nu’aim Abdul Malik bin
Muhammad Al-Jurjani.

7) Adh-Dhu’afa’, Karya al-farj Adurrahman bin Ali al-
Jawzi.

8) Al-Kamil, Karya Abu Ahmad bin Muhammad bin
Adi bin Abdullah bin Muhammad bin Abdullah al-
jurjani

9) Mizan al-I'tidal fi Naqdi ar-Rijal, Karya al-Hafidz
Syamsuddin adz-Dzahabi.

2. Kritik Matn
Matan menurut Bahasa ialah, ma irtafa’a min al-ard yang artinya

permukaan tanah yang tinggi, sedangkan menurut Bahasa

.(W\UAM\ Q\gg_:.gb

“suatu tempat berakhirnya sanad.”
Redaksi lain mengatakan bahwasannya matan ialah ujung sanad.
Letak matan pada suatu hadis jatus pada akhir sanad. Dengan penataan
letak seperti tersebut menunjukkan bahwasannya fungsi sanad ialah

sebagai pengantar data mengenai proses sejarah dari narasumber hadis.®’

67 Atho’illah Umar dkk, Metodologi Penelitian hadis... , 82. “dengan kata lain fungsi sanad
merupakan media pertanggung jawaban ilmiyah bagi asal usul fakta kesejarahan teks hadis”
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Adapun konsep konsep ajaran islam terbentuk dengan adanya:

1.

2.

4.

5.

Sabda penuturan Nabi (Hadis Qauli)®®

Surat yang dibuat atas Nabi yang dikirimkan kepada pihak
pihak non muslim, termasuk fakta perjanjian yang melibatkan
Nabi.

Firman Allah yang disampaikan kepada nabi selain Al-Qur’an
(Hadis Qudsi)

69

Pemberitaan yang terkait dengan Al-Qur’an.

Perbuatan yang dilakukan oleh Nabi.

Kritik matan yang umunya dilakukan oleh sahabat merupakan

bukan hadis dari Rasul, melainkan hadis dari sahabat lain. Metode yang

dilakukan ialah dengan membandingkan ayat al-Qur’an. Lalu kritik matan

dilanjutkan oleh ulama, sehingga para ulama yang menetapkan kualitas

hadis tersebut berstatus Sahih, Hasan maupun Da ’if"°

Adanya penelitian matan hadis tidak hanya karena penelitian matan

tidak dapat dilepaskan dari keadaan pengaruh sanadnya, namun didalam

periwayatan matan juga dikenal dengan adanya periwayatan semakna

(riwayah bil-ma’na). ulama ahli hadis telah menetapkan syarat syarat sah

periwayatan secara makna, namun hal tersebut tidak berarti bahwasannya

%8 Periwayatan yang mengulas kejadian atau peristiwa sebelum periode nubuwah, cerita tokoh
Rasul maupun syariat yag diberlakukan”

6 “Interpretasi Nabi atas ayat ayat tertentu (tafsir nabawi) dan asbab al-nuzul”

Umi Sumbullah, Kajian Kritis ilmu Hadis. . . ,187.
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seluruh periwayat yang terlibat dalam periwayatan telah mampu memenuhi
ketentuan dengan baik.”!

Dalam penelitian hadis dari segi kandungan, diperlukan pendekatan
pendekatan rasio, sejarah dan prinsip prinsip ajaran islam.”?

Tiga kriteria dalam kritik matan hadis ialah’>:

1. Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an

2. Tidak bertentangan dengan dan dan sirah nabawiyah.

3. Tidak bertentangan dengan akal, indra dan sejarah.

Kemunculan kritik matan hadis ialah sebuah proses pengupayaan

memilah matan yang benar dari yang salah.”

B. Pemahaman Hadis
Dalam memaknai teks hadis sebenarnya tidak jauh berbeda dengan
memaknai teks teks ataupun syair syair pada umumnya, yang sangat
kompleks dan sederhana. Teks adalah sebuah Bahasa yang memiliki
banyak aspek dan didalamnya berhadapan langsung dengan konteks sosial
budaya saat teks tersebut muncul. Belum juga mengenai perjalanan waktu

sang penulis yang memerlukan waktu berabad abad hingga sampai

"' M Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian. . . , 24.

2 |bid. . . ,25.

3 Atho’illah Umar dkk, Metodologi Penelitian hadis... , 86-88.

4 Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis. . . ,42. “untuk mengetahui mana yang outentik dari Rasulullah
dan mana yang palsu, yang disebabkan oleh kekurang cermatan dalam periwayatan sehingga dapat
ditelusuri menggunakan hal ini”
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sekarang.”> Fakta yang sering ditemukan dalam kajian hadis ialah adanya

hadis hadis yang kontradiktif dan problematis. Ada beberapa prinsip

prinsip yang harus dikuasai oleh peminat studi hadis antara lain’®:

1.

Prinsip konfirmatif, mengkonfirmasi makna hadis dengan
makna al-Qur’an, mengingat bahwasannya hadis sebagai bayan
dari Al-Qur’an.

Prinsip Tematis Komperhensif, teks hadis harus dipahami
secara integral sehingga dalam pemaknaan harus diperhatikan
hadis yang relevan untuk mencari makna yang komperhensif.
Prinsip historik, memahami situasi latar belakang yang
mengakibatkan munculnya hadis nabi, termasuk didalamnya
kapasitas dan fungsi Nabi Muhammad SAW dalam
menyampaikan sabdanya.

Prinsip linguistik, mengingat hadis lahirnya di tanah Arab maka
prosedur gramatika Bahasa arab harus diperhatikan dengan
benar.

Prinsip Realistik, memahami kondisi pada saat lahirnya hadis

juga harus memperhatikan situasional pada saat ini.

75 Idri dkk, Studi Hadits . . .,208. “distansi waktu, tempat dan suasana kultural antara masa kekinian
manusia dibandingkan dengan keluarnya sabda kenabian sedah tentu menjadi keterasingan dan
ketersenjangan dari satu sisidan bahkan deviasi pemaknaan disisi yang lain. Persoalan ini yang
menjadikan ulama kritis untuk berkontribusi dengan memberikan pandangan baru untuk pemaknaan
hadis, kesadaran ini dikarenakan adanya yang turut menentukan proses pemahaman baik determasi
yang asalnya dari wilayah sosial, budaya, politik bahkan psikologis”

76 1bid. . . ,208-209.
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6. Prinsip distinsi etis dan legis, bahwasannya hadis hukum tidak
hanya dijadikan aturn perundang undangan, namun juga

mengandung nilai nilai etis.

a. Metode kajian Hadis

Metode ini menjelaskan tentang bagaimana cara berinteraksi
dengan hadis secara tepat benar dan proporsional. Dalam kajian hadis para
ulama menggunakan beberapa metode yaitu: 7ah/ili (analitis), Maudhu’i
(Tematik), Zimali (Global), kulli (Komperhensif) dan Mugqarin
(Komperatif). Namun metode yang sudah umum digunakan ada tiga

yaitu’’:
1. Metode tahlili, menjelaskan makna hadis secara berurutan
dengan mengikuti sistematika buku yang diriwayatkan.
Terlepas dari berhasil tidaknya metode ini para ulama hanya
berusaha menemukan hadis sebagai pembenaran pendapatnya.’®
2. Metode Maudhu’i, pembahasan hadis yang sesuai dengan tema
yang dikelurkan oleh sebuah buku hadis. Semua hadis yang
setema ditelusuri dan dihimpun yang kemudian dikaji secara

mendalam dari berbagai aspek sampai tuntas. Penjelasan antar

77 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode. . . , 140-142.

8 Metode ini tidak memberikan jawaban secara tuntas mengenai persoalan persoalan yang
dihadapi dan tidak memberikan banyak batasan terhadap metodologis yang dapat mengurangi
subjektifitas sang pengkaji, kelemahan lain dalam pengkajian ini ialah pengkaji yang terlalu
teoritis dan tidak sepenuhnya mengacu pada interpretasi yang terjadi pada persoalan persoalan
yang terjdi pada masyarakat.
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hadis dalam metode ini lebih integral sehingga kesimpulan yang

dihasilkan mudah dipahami.

Selain metode yang telah dipaparkan diatas, ada empat metode

yang digunakan dalam memahami hadis.” yang perlu di ketahui yaitu:

1.

2.

Pemahaman tentang Hadis dan jenis jenisnya.
Mengetahui Riwayat dari penjelasan Sarah Hadis.
Amalan Mensyarah Hadis.

Jenis Syarah Hadis.

b. Metode Memahami Hadis

Metode ini didatangkan karena adanya pertanyaan dari sahabat dan

kasus yang terjadi ditengah masyarakat yang semakin berkembang. Hadis

ini dilihat dari segi audiensi, tempat dan waktu terjadinya.®’ Berikut dua

metode dalam memahami teks hadis:

1.

Tekstual, berasal dari teks yang memili arti nash atau kata asli
dari pengarang, kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran,
atau sesuai yang tertulis untuk bahan ajaran dan pidato. Dari
kata tekstual muncullah sebuah kaum yang dinamakan kaum
tekstualis, yaitu dimana seseorang memahami teks hadis sesuai

teks yang tertulis, tidak menggunakan giyas maupun ra’yu.

7 Ahmad al-Mujtabi, Mihajiyah Syrah al HaditsAshalatu wa mu‘aSharatu, Jilid 16 (Malaysia:
Jurnal iium,2012) 160-184.

8 bid. . . ,146.
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Dengan kata lain pemahaman tekstual merupakan pemahaman
makna lahiriyah nash (zhahir al-nashsh).

2. Kontekstual, berasal dari kata konteksyang memiliki arti
sesuatu yang ada didepan atau dibelakang (Kata, kalimat
ataupun ungkapan) yang membantu menemukan makna. Dari
kata kontekstual muncullah sebuah kaum yang dinamakan
kaum kontekstualis, yaitu dimana seseorang memahami teks
hadis dengan memperhatikan sesuatu yang ada disekitarnya
karena ada indikasi lain selain makna tekstual. Dengan kata lain
kontekstual merupakan pemahaman makna yang terkandung
dalam nash (bathin al-nashsh). Kontektual terbagi mnjadi dua
macam yaitu:

1. Konteks internal, seperti mengandun Bahasa kiasan,
metafora serta simbol.
2. Konteks eksternal, seperti kondisi Audiensi dari segi

kultur, sosial serta Asbab al-Wurud.

C. Pendekatan Dalam Memahami Hadis
Dalam periwayatan hadis, tindakan memahami hadis ialah salah satu
cara yang sangat diperlukan, dikarenakan untuk memahami hadis secara
cepat dapat dilakukan penelitian secara tept pada sanad maupun matnhadis
dengan melakukan pendekakatan secara komperhensif. Sehingga dalam

menelaah matan hadis digunakan beberapa pendekatan anatara lain:
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1. Pendekatan Bahasa
Adapun pendekatan Bahasa yang diperlukan ialah:
1) Mengatasi kata kata yang sulit dipahami dengan asumsi
riwayat bi al-ma’na

Telah  disebutkan sebelumnya bahwasannya
sebagian besar hadis nabi diriwayatkan dengan makna
(Riwayat bi Ma’na) bukan dengan riwayat bi latazh.
Periwayatan ma’nawi merupakan periwayatan hadis
yang redaksi matanya tidak sama persis dengan apa
yang diriwayatkan oleh Nabi, namun memiliki makna
yang sama dengan apa yang disampaikan oleh Nabi,
tanpa mengurangi maknanya sedikitpun.

Nuansa Bahasa dalam memahami hadis tidak hanya
menggambarkan keadaan dimasa Rasulullah saja,
namun ada banyak gaya bahasa yang harus dipahami
sebagai tolak ukur. Berbeda jauh dari Al-Qur’an yang
mempunyai satu gaya bahasa saja, yaitu Bahasa

Rasulluh pada zaman itu.®!

81 Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis. . . ,54-55. “Dalam pemahaman hadis bahasa yang digunakan
selalu di upgrade (diperbarui) dikarenakan hadis merupakan suatu ucapan Rasul yang butuh
kontekstualisasi dan penalaran yang lebih sempurna, sedngkan Hadis ialah sebuah Kalam Allah
yang Sudah tidak diragukan lagi kepalsuannya”
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2) Ilmu Gharib al-Hadis

Ilmu Gharib al-Hadis merupakan suatu ilmu yang
menerangkan makna kalimatyang terdapat dalam
sebuah matan hadis yang sungkar diketahui dan jarang
dipakai.’> Mengetahui makna lafal dari Ilmu hadis
merupakan suatu pengetahuan yang sangat penting bagi
ahli hadis agar tidak tergolong pada rawi yang tidak tau
apa yang diriwayatkannya. @ Para  periwayat
mengingatkan tentang wajibnya berhati hati dalam
membhas Gharib al-Hadis agar peneliti tidak tertipu
oleh suatu kata dan makna yang sebenarnya, kemudian
berkata tentang Allah tanpa ilmu.®® Dikarenakan
perkataan yang Gharib merupakan perkataan yang

samar dan asing pemahamannya.®*

82 |dri dkk, Studi Hadits . . .,128. “Asal mula ilmu gharibil hadis ini dikarenakan Nabi pernah
bersabda pada delegasi kabilah Arab, disana Nabi menggunakan Bahasa daerah mereka sehingga
para Sahabat tidak mengerti apa yang disampaikan oleh Nabi. Akirnya mereka bertanya kepada
Nabi, dan Nabi menjelaskannya pada mereka, kejadian seperti ini terjadi sampai Nabi wafat.”

8 Nuruddin “Itr, *Ulumul hadis. . . , 344.

8 Muhammad Abu Zahw, The History of. . ., 407. “Abu Sulaiman al-Khatibi berpendapat
bahwasannya sebagaimana orang yang Gharib ialah orang yang asing di neegerinya yang terpisah
dari kluarganya. Maksud dari perkataan yang Ghori nada dua yaitu: Pertama, adalah perkataan
yang maknanya terasa asing dan sukar dipahami, keculia telah dipahami terlalu dalam. Kedua,
perkataan orang asing tergolong Bahasa Bahasa langkah dari berbagai kabilah, dimana perkataan
mereka sampai kepada kita, maka kita terasa asing dalam mendengar dan memahaminya.”
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3) Memahami Makna Hakiki dan Majazi

Hakiki memiliki arti bahwa kata yang mimiliki arti
sebenarnya, sebagaimana penggunaanya tetap pada
makna yang yang sesungguhnya.®>menurut pendapat
Wahbah al-ZuhailibMakna Hakiki merupakan Lafaz
yang digunakan untu arti yang telah ditetapkan.®

Majaz ialah lafaz yang digunakan dalam makna yang
seharusnya karena adanya hubungan yang disertai
karinah yang yang menghalangi pemberian makna
hakiki.}” Majaz dalam pembicaraan hanya diketahui
melalui  karinah karinahnya saja sebagai penunjuk
makna yang dimaksud, baik karina lafzhiyah maupun

karina haliyah.%®

2. Pendekatan Sosio-Historis.

Pendekatan ini merupakan sebuah pendekatan yang ingin
menggabungkan antara teks hadis dengan fakta historis dan sekaligus
fakta sosial. Untuk mengetahui informasi Historis itu benar atau tidak,
maka harus validasi melalui langkah jarh wa ta’dil. Hadis merupakan

fakta sosial yang pesan dan redaksinya sangat lekat dengan situasi dan

8 H.R Taufiqurrochman, Leskilogi Bahasa Arab (Malang: UIN Malang Press, 2008), 63.

8 Wahbah al-Zuhaili, Usul Figh al-Islami, Vol. 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), 292.

87 Ali Al-Jarim dan Musthofa Amin, Al- Balaghatul Wadihah,Terj. Mujiyo Nur Kholis, dkk (
Bandung:Sinar Baru Al-Gensindo,1993), him. 95.

8 Yusuf Qordawi, Studi Kritis As-Sunah (Bandung: Trigenda karya,2007), hal. 185.
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relasi antara individu dengan masyarakat dan bagaimana kultur tradisi

yang mengelilinginya.®’

3. Pendekatan Sains

Sains atau yang biasa disebut dengan ilmu pengetahuan
diartikan sebagai sunnatullah sudah ada sejak zaman dahulu, kemudian
ditemukan oleh manusia melalui pemikiran yang sistematis. Ilmu
pengetahuan akan terus berkembang mengikuti perkembangan
kemajuan, kualitas pemikiran dan aktivitas manusia. Dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan, manusia akan lebih mngetahui alam
semesta yang akan meningkatkan kualitas pemikiran yang
menimbulkan berbagai karya dan mengakibatkan pesatnya

perkembangan ilmu pengetahuan.”

Ilmu sains dalam perkembangannya dibagi menjadi tiga
yaitu’!:
1. Masa Mesir dan Babilion (=4000-6000s.m)
Pada zaman ini di mesir sedang berkembang dan memiliki berbagai

gagasan antara lain: Arsitektur, ilmu gaya, ilmu ukur dls, ilmu ilmu

8 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma anil Hadis Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode
Memahami Hadis nabi (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), 64-65. “Bahwasannya hadis
Nabi didudukkan sebagai fakta sosial yang bersifat Historis, bukan sebagai doktrin yang
bersifaatnormatif-teologis. Pendekatan sosio-historis dalam hal ini adalah suatu upaya dengan cara
mempertahankan kondisi dan konteks sosio-historis pada saat hadis itu disampaikan.’

Abdul Majid ibn Aziz al-Zindani, Mukjizat al-Qur’an dan al-Sunnah tentang IPTEK,
(Jakarta:Gema Insani Pres,1997),192.

1 Mochamad Muksin, Islam Perkembangan Sains dan Teknologi, JURNAL UMM Vol. 02 No. 04
(Juni 2016), 15-16.
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tersebut sngatlah penting untuk membangun kuil dan piramid, dan
mulai berkembang ilmu kedokteran juga. Sedangkan di Babilonia
berkembang ilmu binatang dan ilmu pasti.

. Masa Yunani Kuno (600-30s.m)

Zaman ini ialah zaman yang paling sedikit menyumbang
perkembangan sains, dikarenakan pada zaman ini merupakan
zaman terakir perkembangan sains. Akan tetapi zaman ini sangat
terampil dalam menata pemerintahan, sehingga pada zaman ini
tidak ada ilmuan yang muncul.

. Masa Romawi (30s.m-400M)

Pada masa ini sains lebih berkembang pada bidang
pengobatan dan Teknik. Tembikar cetak dan lampu minyak juga
pertama kali dibuat pada masa Romwi.

. Masa Abbasiyah (750M)

Pada zaman masa ini perkembangan sains dipegang oleh

Dinasti Abasiyah, sehingga di masa ini perkembangan sains dan

teknologi menjadi berkembang di seluruh dunia.
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BAB III

Abu Dawud dan Hadis Anjuran Membunuh Cicak

A. AbuDawud
1. Biografi Abu Dawud

Sulaiman ibn al-Ash’as ibn Basyir ibn Shidadibn Amr al-Azdi al-
Sijistani, atau yang biasa disebut sebagai Abu Dawud, beliau lahir di
Bashrah disebuah kota yang dibernama Sajistan pada tahun 202 H.? Beliau
mencatat riwayat melalui pengembaraan mulai dari Irak, Syam, Mesir,
Khurasan. Abu Dawud sudah mencintai ilmu dari berbagai ulama sejak
kecil dan menjaga ilmunya sampai dewasa dan mengadakan perlawatan
diberbagai negeri, melalui perjalanan itu ia bertemu dengan beberapa ulama
dan dari mereka pula ia mulai meriwayatkan hadis.”® beliau juga belajar
dari guru guru al-Bukhari dan Muslim, yaitu: Ahmad bin Hambal, Utsman
bin Abu Syaebah, Qutaebah bin Sa‘id. Selain itu anak anaknya yang biasa
mengambil riwayat darinya ialah: Abdullah, Abdurrahman an-Nasa‘i, Abu
Ali al-Lvw’lv’i dan masih banyak lagi. Para ulama memuji dan
memposisikan Abu dawud sebagai orang yang hafalannya kuat, [lmunya
banyak dan pemahamannya cemerlang terhadap hadis. Diimbangi dengan

sikap taat beragama dan wara’**

%2 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Al-Muna,2010), 113.

% Ibid. . . ,113.

% Muhammad Abu Zahw, The History of Hadith Historigrafi Hadis dari Masa ke Masa, Terj.
Abdi Pemi Karyanto dan Mukhlis Yusuf Arbi (Depok: Keira Publishing, 2017),309.
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Imam Abu Dawud merupakan imam dari imam imam ah/usunnah
wal jamaah yang hidup di Bashrah, kota berkembangnya kelompok
Qodariyah, Khawarij Mu’tazilah, Murji’ah, Syi’ah, Rafidhah, Jahmiyah
dan lain sebagainya. Dengan banyaknya kelompok kelompok yang amat
banyak ia tetap istigamah membantah Qadariyah dengan menulis kitab A/-
Qadar, bantahan terhadap Khawarij dalam kitabnya Akhbar Al Khawarij
dan membantah pemahaman pemahaman yang menyimpang dari ajaran
Rasulullah. Bantahan bantahan tersebut dapat dilihat dalam kitab Al-
Sunan yang membantah atas golongan Jahmiyah, Murji’ah dan
Mu’tazilah.”

Abu Dawud memiliki banyak riwayat hadis yang berisi masalah
hokum. Diantaranya: Kitab al-Sunan, Kitab al-Marasil, Kitab al-Qadar, al-
Nasikh wa al-Mansukh, Fada’il al-‘Amal, kitab al-Zuhd, Dala’il al-
Nubuwah, Ibtida’, al-Wahyu dan Ahbar al-Khawarij. Diantara beberapa
kitab yang telah disebutkan kitab yang bernilai tinggi ialah kitab al-Sunan
yang lebih masyhur disebut dengan Sunan Abu Dawud.”®

Al-Hakim Abu Abdullah berkata: “pada zamannya, Abu Dawud
adalah imamnya para ahli hadistanpa seorang pun yang berani

membantahnya”™’

% M Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis ( Bandung: Pustaka Setia, 2008), 242.

% Zainul Arifin, Studi Kitab . . . ,114.

7 1bid. . . ,309. “Pada masa itu Abu Dawud terkenal sebagai imam ahli hadis di wilayah Mesir,
Hijaz, Syam, Irak dan khurasan.”
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2. Kitab Sunan Abu Dawud

Sunan Abu Dawud ialah kitab masyhur yang ia miliki. Dalam
kitabnya Beliau mengumpulkan 50.000 Hadis dan menyeleksinya sendiri
menjadi 4800 hadis, untuk mengumpulkan hadis hadis yang ada dalam
kitabnya beliau bepergian ke beberapa negara, yaitu: Saudi Arabia, Irak,
Khurasan, Mesir, Suriah, Nishabur, Marv dan kota kota lainnya, denan
perjalanannya ia dijuluki sebagai salah seorang ulama yang paling Panjang
perjalanannya.”® Ia menulis pengantar hadisnya dengan sangat baik, dengan
menunjukkan penguasaan pengetahuan tentang madzhab para ulama dan
cara mereka menggali hukum. Ia memberi pengantar setiap hadis dengan
cara istimbath pendapat seorang alim atau seorang yang ahli. Oleh karena
itu kitab ini sangat terkenal di kalangan ulama fiqih, karena memuat hadis
hadis tentang hukum.*

Sunan Abu Dawud menyusun kitabnya di Baghdad, dengan fokus
hadis mengenai syariat sesuai hadis yang dikupulkannya diperiksa
kesesuaiannya dengan al-Qur’an begitu pula sanadnya, pernah di
perlihatkan kepada Imam Ahmad untuk meminta saran perbaikan. Kitab
sunan Abu dawud diakui oleh mayoritas dunia muslim sebagai kitab yang
paling otentik. Namun diketahui kitab ini mengandung beberapa hadis
yang lemah. Banyak ulama yang meriwayatkan hadis dari Abu dawud

diantaranya Imam Tirmidzi dan Imam Nasa’i.!?° Ia adalah ahli hadis yang

% M Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis . . . 240.
% Muhammad Abu Zahw, The History of- . ., 355.
100 M Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis . . ., 242.
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paling hebat pengetahuan figihnya setelah al-Bukhari (Jika dibandingkan
dengan enam imam). Oleh karena itu kitabnya penuh dengan bab figih dan
hadis yang dijadikan dalil dasar oleh ahli figih sezamannya.!°!

Al-Khataby Berkata: bahwasannya kitab tersebut adalah sebaik
baik tulisan dan isinya lebih banyak memuat figh dibandingkan kitab Sahih
Bukhari danSahih Muslim.!%2

Ibnu Araby berkata: Barang siapa yang sudah menguasai Al-Qur’an
dan Kitab Sunan Abu Dawud dia tidak membutuhkan kitab lain lain lagi.!%

Al-Ghazali berkata: Kitab Sunan Abu Dawud sudah cukup bagi
seorang Mujtahid untuk menjadi landasan hokum.!%*

Ibnul Qayyim berkata: “sesungguhnya dengan kitab kitab itu beliau
telah mengumpulkan hadis hadis hukum yang tersebar lalu menyusunnya
dengan sebaik baik susunan dan mengaturnya dengan sebaik baik aturan,
disamping seleksi yang ketat dengan membuang hadis hadis yang dicela
dan daif.”1%

Ibrahim al-Harbi Berkata: “Ketika Abu Dawud menyusun kitab
tersebut, hadis dilunakkan baginya, sebagaimana besi yang dilunakkan

untuk Nabi Daud A.S”106

100 Muhammad Abu Zahw, The History of- . ., 355.

102 bid. . . ,242.
103 Ibid. . . ,242.
104 Ibid. . . ,242.

105 Hafizh Hasan Al Mas’udi, //mu Musthalah Hadits, Terj. Achmad Sunarto (Surabaya: Al-
Miftah, 2012),169.
106 Muhammad Abu Zahw, The History of- . . ,309.
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3. Metode dan Sistematika Sunan Abu Dawud

Dalam penulisan Kitabnya Abu dawud tidak hanya mencantumkan

hadis hadis sahih sebagaimana yang dicantumkan oleh Bukhari dan

Muslim, tetapi ia juga memasukkan hadis Sahih, Hasan dan Dait.’?” Cara

yang digunakan Abu Dawud saat menulis kitabnya dapat diketahui dengan

suratnya yang dikirim kepada penduduk Makkah atas pertanyaan yang

diajukan mengenai kitab sunahnya, inti dari surat tersebut ialah!%%:

a.

Ia menghimpun hadis hadis sahih, semi sahih dan tidak
mencantumkan hadis yang disepakati ulama untuk
ditinggalkan.

Hadis yang lemah diberi penjelasan tentang sebab
kelemahannya dan hadis yang tidak diberi penjelasan bernilai

sahih.

4. Kitab Syarah dan Ringkasan Sunan Abu Dawud

Kitab Sunan Abu Dawud banyak di syarah oleh berbagai ulama,

diantaranya ialah:

a.

b.

Imam Abu Sulaeman Aal-Khatabi (w.328H), memberi syarah
terhadap kitab mu’alim as-Sunah Sebanyak dua jilid.
Qutbuddin Abu Bakar al-Yamani asy-Syafi’i (w.562H),

Memberi syarah pada kitabnya sejumlah empat jilid besar.

107 ¢

‘Hadis Daif yang dimaksud ialah hadis yang tidak terlalu lemah dan tidak disepakati para

ulama untuk ditinggalkan. Namun hadis yang sangat lemah diterangkan alasan kelemahannya”
108 Zainul Arifin, Studi Kitab . . .,114-115.
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c. Syihabuddin ar-Ramli (w.848H), juga memberi syarah. Dan
lainnya.
Kemudian syarah tersebut di ringkas oleh: al-Hafidz Abdul Adzim
al-Mundziri, pengarang kitab at-Targhib wa at-Tarhib (w.606H)
yang kemudian direvisi oleh Ibnu Qoyyim al-Jauziyah (w.751).1%
didalam ringkasan al-Mundziri Syarahnya sudah sempurna, Ibnu
Qoyyim hanya merevisi beberapa dengan menambahkan penjelasan
tentang ilat ilat yang belum dikomentari, kemudian ia mentashih
hadisnya, memberi penjelasan tentang matan matan yang musyki/

yang belum dijelaskan hadis hadis mu’dalnya.!'!°

B. Sa‘d bin Abi Waqash
Sa’d bin Abi Waqash merupakan paman Nabi Muhammad dari
pihak ibunya. Rasulullah sangat bangga dengan kesungguhan iman dan

kekuatan pamannya ini.''' Ada surat Al-Qur’an yang menceritakan tentang

kisah Sa’ad bin Abi Waqash:

199 Muhammad Abu Zahw, The History of- . . ,358.
10 Thid. . . ,358.
"' Rizem Aizid, Para Panglima Perang Islam, (Yogyakarta: Saufa,2015),58.
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“Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemahyang bertambah
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduannya
memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduannya, dan
pergauli keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali
padauk, kemudian hanya pada-Kulah kembalimu maka kuberitakan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan.”!!3
Ada sebuah kisah menarik tentang ayat diatas, ketika sekelompok yang
bertentangan tunduk dihadapan seorang pemuda. Maka suatu kemenangan ada
dipihak kebaikan atas keburukan, keimanan atas kekufuran. Sedangkan tokoh yang

dikisahkan ialah seorang pemuda Makkah yang terhormat dari segi nasabnya, dan

memiliki orang tua terhormat pula.!'*

12 Al-quran, 31:14-15

113 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Bandung: Mikraj Khazanah Iimu,
2011),207.

114 Abdurrahman Ra’fat al-Basya, Shuwar min Hayatish Shohabah 65 Syakhshiyyah, Terj. Bobby
Herwibowo, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2016), 300-301.
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Sa’ad memiliki pembawaan yang amat lembut dan sanagat berbakti kepada
kedua orang tuanya, terkusus kepada sang ibunda. Meskipun ia masih pada usia 17
tahun namun ia sudah memiliki pemikiran yang dewasa layaknya orang yang sudah
tua. la tidak pernah bersenda gurau dengan teman seusianya layaknya anak anak
seusiannya, akan tetapi ia lebih senang mempersiapkan anak panah, memperbaiki
busur dan berlatih memanah, seakan mempersiapkan diri untuk berperang.!!>

Sa’ad Bin Abi Waqash merupakan As-sabiqun al-Awwalun, Keislamannya
tidak berjalan dengan mudah dan tenang, Pemuda yang beriman ini
merasakancobaan yang dihadapinya sangatlah berat, sehingga Allah menurunkan
Ayat Al-Qur’an yang di tujukan kepada Sa’ad bin Abi Waqash, yaitu surah Al-
Lugman ayat ke-15. Dikarenakan saat ia masuk islam, ibundanya sangat marah,

namun Sa’ad sangat sayang dan mencintai terhadap ibundanya.!!®

Sa’ad bin Abi Wagqash berperan besar dalam perang Uhud dan al-Qadsiyah.!!”

115 Ibid. . ., 301.

16 1bid. . . ,303. “Saat ibunda Sa’ad mendengar bahwasannya Sa’ad masuk islam ibundanya sangat
marah dan mengancam tidak untuk tidak makan dan minum sampai mati, namun Sa’ad sangat kukuh
terhadap pendiriannya untuk tetap beragama islam, ia merasa risau terhadap ibundanya, sehingga ia
sangat kebingungan. Sehingga suatu hari Sa’ad berbicara dengan ibundanya bahwasannya ia tidak
akan meninggalkan Allah, Sehingga ibunya melihat kesungguhan dari anaknya lalu ia mau makan
dengan hati yang sangat kesal, lalu turunlah firman Allah”

7 Al-Qodisiyah merupakan tempat berjarak 15 farsakh dari kufah. Ditempat ini pernah terjadi
perang yang menentukan antara pasukan Muslimin dan Persia pada tahun 16 H. sehingga kaum
muslimin keraih kemenangan dan Persia tidak bias lagi melakukan perlawanan.”
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C. Hadis Tentang Anjuran Membunuh Cicak

1. Data Hadis

o5 o B e A e AR (SIS B (s pid 20T s
H/\u_w_,j} otg“j @jj\ V.Lw 4:1./9 \L;v.ac\.\)\ J}iuj}z J 4.3.’?

Telah menceritakan kepada kami Ahmad Bin Muhammad Bin Hambal,
Telah menceritakan kepada kami Abdur Razak, Telah menceritakan kepada
kami Ma’mar, Dari Zuhri, Dari ‘Amr Bin Sa’d, Dari ayahnya beliau berkata
Rasulullah SAW memerintahkan untuk membunuh cecak dan menyebutnya

dengan Fawasiq (Hewan yang fasiq).

2. Takhrij Hadis

Menurut Dr. Mahmud at-Tahhan at-takhrij merupakan berkumpulnya dua
perkara yang berlawanan pada sesuatu yang satu.!'” Tidak dapat
dipungkiribahwasannya takhrij sangat berguna bagi yang mempelajari hadis
dan ilmunya. Dengan takhrij seseorang dapat mengetahui tempat hadis pada

sumber yang asli yang dikarang imam ahli hadis.!?

118 Abu Dawud Sulaiman bin al-Ashath bin Ishaq bin Bashir bin Shidad bin ‘Amr Al Azdi Al
Sajastani, Sunan Abi Dawud, Vol 4 (Beirut: Al Maktabah Al Asriyah, tt), 366.

19 M Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 39. “at-
takhrij sering dimutlakkan pada beberapa pengertian antara lain: a/-istimbat (Hal yang
mengeluarkan), at-tadrib (Meneliti, sebagaimana kata Khirrjj yang berarti kata yang dikeluarkan)
dan ar-taujih (Menerangkan, sbagaimana kharaj al-mas’allah).”

120 Mahmud al-Tahhan, Ushul al-Takhri wa Dirasat al-Asanid, Terj. Ridlwan Nasir dan Khamim
(Surabaya: Imtiyaz, 2015), 7.
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Setelah diteliti melalui al-Mu‘jam al-Mufahras li al-Faz al-Hadith al-
Nabawi dengan menggunakan kata kunci "¢ 35" hadis mengenai cicak telah
ditemukan dalam kitab!?!:

1. Sunan Ibn Majah, Bab al-Qotl al-Wazaq, Nomor Hadis 1076.

2. Sunan ad-Darimi, Bab fi al-Qotl al-Wazaq, Nomor Hadis 1271.

Dibawah ini adalah redaksi hadis yang lengkap dari takhrij diatas:

a) Aake G Cri

—n\

dale o i o el M 0 G 0 DR Wl 0B B Gl 23 S5 T T Sy vva

3

N 5 Jib i oy e Joo o0 B a2 pl 22 ot

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Syaibah berkata: telah
menceritakan kepada kami Sufyan ibn ‘Uyainah, dari ‘Abd al-Hamid ib Jubair, dari
Sa‘id ibn al-Musayyib, dari Ummi Syarik, Dari Nabi SAW: Diperintahkan, Untuk

membunuh cicak.

12l A, J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mutahras Ii al-Faz al-Hadith al-Nabawi, Vol. 03(Leiden:E.J
Brill, 1936),201.

122[bn Majah Abu ‘Abd Allah bin Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibn Majjah, Vol 2 (TK: Dar Ihyan al-
Kitab al-Arabiya,273H),1076.
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b) ‘;AJ\AS‘QLA
LM;:”\JW/W/&@c@j%gwﬂ/’\;Xéﬁ&?—cé}j\&}cﬁ&ﬁ\ﬁﬁ\—*'iv
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Diberitahukan dari Abu Asim, dari Ibn Juraiji, dari Abd al-Hamid ibn
Jubair ibn Syaibah, dari Said ibn al-Musayyib, dari Ummi Syarik, dari Nabi SAW:

Diperintahkan untuk membunuh cicak.

123 Abu Muhammad Abd Allah bin ‘Abd al-Rahman bin Afdhal bin Bahram bin ‘Abd al-Shomad
ad-Darimi, Musnad Ad-Darimi al-Ma‘ruf, Vol 4 (TK: Dar al-Mughni, 2000M), 1271.



3. Skema Tunggal dan Tabel

a) Sunan Abu Dawud
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NAMA PERIWAYAT URUTAN THABAQAH
Sa‘ad Bin Abi Waqash Tabaqah |

(W. 55H) (Shahabi)

Amirin bin Sa‘d Tabaqah II1

(W.96-104) (Tabi’in Tengah)
Azzuhri Tabaqah IV
(W.124H) (Tabi’in Tengah)
Ma‘mar Tabagah VII
(W.154) (Tabi’ Tabi’in Besar)

Abd al-Razaq

Tabaqah IX

(W.211) (Tabi’ Tabi’in Kecil)
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Tabaqah X

(W.241) (Tabi’ Tbi”in Kecil)
Sunan Abu Dawud Mukharij

(W.275)

Tabel Periwayatan Sunan Abu Dawud

57
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4. Kiritik Hadis Anjuran Membunuh Cicak

1) Abihi (Sa‘d bin Abi Waqash Al Zuhr)

Nama
bin
Gelar
Lahir
Wafat
Julukan

Guru

Murid

Kritik Sanad

Sighat Periwayatan

: Sa‘d bin Malik bin Wahib ‘Abd Manaf bin Zahra
Kalab bin Murah bin Ka‘ab

: Sahabat

:55H

: Ibn {Abi Waqas

: “‘Umar Ibn al Khattab, Ali Ibn Abi Talib, ‘Uthman
bin Affan

: Amirin bin Sa‘d, Rasid bin Sa‘d, Muhammad bin
‘Abd al Rahman

: Abu Hatim al Razi, Ibn Hajar al- As Qolani dan Al-
Bukhari mengatakan bahwa Ibn ‘Abi Wagqas

mengikuti perang badar Bersama Nabi.!?*

3

.an

124 Yusuf bin ‘Abd al Rahman bin yusuf Abu al Hajaj Jamal al Din Ibn al Zaki Abi Muhammad al
Qada‘i al Kali al Mizi, Tahdhib al Kamal i Asma’ al Rijal (Beirut: Mu’asasah al- Risalah,

1980),2229
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Sanad 42! merupakan ayah dari ‘Amirin bin Sa‘d, yang memiliki
nama asli Sa‘d bin Malik bin ‘Abd Manaf bin Zahra bin Kalab bin Murah
bin Ka‘ab, namun memiliki nama popular dengan sebutan Sa‘d bin Abi
Wagash Al Zuhri namun para sahabat biasa memanggilnya dengan sebutan
Ibn ‘Abi Waqas. Beliau hidup pada tabaqoh sahabat sebagaimana ia

bertemu langsun denan Rasulullah.

‘ Amirin bin Sa‘d

Nama : “Amirin bin Sa‘d bin Malik bin Wahib bin ‘Abd

Manaf

Gelar : Tsiqah

Lahir D -

Wafat : Atara 96 atau 104 H

Julukan : Amirin bin Sa‘d

Guru : Abu Hurairah, Sa‘d bin Abi Waqash Al Zubhri,
‘Abd Allah bin Hilal Assalami

Murid : Muhammad Ibn Muslim, Sa‘d bin Ibrahim al

Quraisy, Shalih bin Muhammad
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Kritik Sanad

Sighat Periwayatan

Al Zuhri

Nama

Gelar
Lahir
Wafat
Julukan

Guru

Murid
Aziz.

Kritik Sanad

60

: Ahmad bin ‘Abd Allah al-‘Ajali, Al Dahabi dan
Muhammad bin sa‘d al Katibi al Waqidi mengatakan
Tsiqah!?®

<

.an

: Muhammad bin Muslim bin ‘Abd Allah bin Sihab
bin al Haris bin Zahra bin Kalab.
Al Fiqiya Al Hafiz Mutfiq
:52H
: 124H
: Ibn Sihab, Al Zuhri
: Abu Bakar al Shidiq, Abu Hurairah, Abu Yusuf,
Basyir

: Al Rasid, Ibn Abi Amru ,Muhammad bin Abd al

: Abu Hatim bin Hiban dan Muhammad bin sa‘d al
Katibi al Waqidi Mengatakan Tsiqah dalam

meriwayatkan Hadis.'?6

125 Al Mizi, Tahdhib al Kamal ..., 5606.
126 Thid. .., 5606.
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Sighat Periwayatan : ‘an
4) Ma‘mar
Nama : Ma‘'mar bin Rasyid
Gelar : Tsiqah
Lahir : 96
Wafat :154
Julukan :Ibn Abi Amru, Shohib al Zuhri
Guru : Ja‘far al Sidiq, Muhammad bin Muslim al-Quraisy,
Abu Utsman al Nahdi
Murid : Abd Al Razaq bin Hamam al-Hamiri, Yahya bin

Ma‘in, ‘Amr al-ahwal

Kritik Sanad : Al Dahabi, Ahmad bin Su‘aib al-Nasani, Ahmad
bin Abd Allah al-‘ajali dan Ya‘qub bin Sibat al-
Sadusi Mengatakan Tsiqah yang setandart dengan
Al Zuhri.'?’

Sighat Periwayatan : Haddathana

127 Al Mizi, Tahdhib al Kamal . . . , 6104.



5) Abd Al Razag

Nama
Gelar
Lahir
Wafat
Julukan

Guru

Murid

Kritik Sanad

Sighat Periwayatan
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: Abd Al Razaq bin Hamam bin nafi
: Tsigah Hafidz
126

1211

Ja‘far al Sidiq, Abu Ishaq, Muhammad bin Abi
Katsir
: Ahmad bin Muhammad al-Ghosani, Ibrahim bin
Muhammad al- Najih
: Abu Dawud al Sijistani, Abu Bakar Al-bazar, Abu
Abd Allah Al-Hakim, Ahmad bin Abd Allah Al
Ajali, Ibn Al-Hajaj Al Asqolat, Al Darqutsi dan
Ya‘qub bin Sibat al- Sadusi Mengatakan Tsiqah!?®

: Haddathana

6) Ahmad bin Muhammad bin Hanbal

Nama

Gelar

128 1bid. . ., 3415.

: Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin
‘Asd bin Idris bin ‘Abd Allah bin ‘Anas

: Tsiqah Hafidz
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Lahir : 164

Wafat 241

Julukan : Imam Ahmad

Guru : Harun bin Ishaq, Abd Al Razaq bin Hamam,

Muhammad bin Zakaria.

Murid >Abd Allah bin Sa‘d al Quraisi, Abu Dawud
Sulaiman,
Kritik Sanad :Al Dahabi, Abu Hatim Al-Razi, Sulaiman Bin Harb

al-Azadi dan Qutibat bin sa‘d menyebut Imam
kepada Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal
bin ‘Asd bin Idris bin ‘Abd Allah bin ‘Anas'?®

Sighat Periwayatan : Haddathana

7) Abu Dawud
Nama : Abu Dawud Sulaiman bin al-Ashath bin Ishaq bin
Bashir bin Shidad bin ‘Amr Al Azdi Al Sajastani
Gelar : Mukahrij
Lahir :202 H
Wafat 1275 H
Julukan -
Guru : Imam Ahmad, Yahya bin Ma‘in, Abu Zakaria

129 A1 Mizi, Tahdhib al Kamal. . . ,96
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Murid : Imam Nasa’l, Imam Turmudzi, Abu Bakr bin Abi
Dawud
Kritik Sanad : Ibn Hibban mengatakan di dalam kitab al-thiqat

Bahwasannya Abu Dawud ialah seorag yang
Hafidz'3°

Sighat Periwayatan : Haddathana

130 Tbid. .., 2755.
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b) Skema Tunggal Hadis Ibn Majah
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Tidak diketahui
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Tabel Periwayatan Sunan Ibn Majah

66

NO NAMA PERIWAYAT URUTAN THABAQAH
1 Ummi Syarik Thabaqah I
(W.-) (Sahabati)
2 Sa‘id ibn al-Musayyibi Thabaqah II
(W.92) (Tabi’in Besar)
3 ‘Abd al-Hamid ibn Jubair Thabagah V
(W.-) (Tabi’in Kecil)
4 Sufyan ibn Uyainah Thabaqah VIII
(W.198) (Tabi’ Tabi’in Tengah)
5 Abu Bakr ibn Abi Syaibah Thabaqah X
(W.235) (Tabi’ Tabi’in Kecil)
6 Sunan ibn Majah Mukharij
(W.273)




¢) Skema Sanad Tunggal Sunan Ad-Darimi
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Tabel Periwayatan Sunan Ad-Darimi

68

(W.255)

NO NAMA PERIWAYAT URUTAN THABAQAH
1 Ummi Syarik Thabagah I
(W.-) (Sahabati)
2 Sa‘id ibn al-Musayyibi Thabaqah II
(W.92) (Tabi’in Besar)
3 ‘Abd al-Hamid ibn Jubair Thabaqah V
(W.-) (Tabi’in Kecil)
4 Ibn Juraij Thabaqah VI
(W.150) (Tabi’in Kecil)
5 Abu ‘Asim Thabagah IX
(W.212) (Tabi’ Tabi’in Kecil)
6 Sunan al-Darimi Mukharij




5. Skema Gabungan

A Js
W. 10 H
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6. I'tibar
Dari skema diatas dapat disimpulkan bahwa periwayat yang
berstatus Syahid adalah Ummi Syarik bagi Sa‘ad bin Abi Waqash.
Untuk mutabi’nya (Periwayatan Abu Dawud). Ahmad bin Muhammad
bin Hanbal tidak memiliki Muttabi’, Lalu pada sanad kedua, Abu Bakr

bin Abi Syaibah memiliki muttabi’ Abu ‘Asim.
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BAB IV
ANALISIS HADIS ANJURAN MEMBUNUH CICAK MELALUI

PENDEKATAN SAINS

A. Kiritik Sanad dan Matan Hadis Anjuran Membunuh Cicak
1. Kritik Sanad Hadis Anjuran Membunuh Cicak.
Dalam mengetahui kesahihan Hadis perlu sekali adanya kritik
terhadap sanad dan matan. Dikarenakan kedua hal ini sangat penting dalam

memurtuskan suatu hadis bisa dijadikan hujjah atau tidaknya. !

bersambungnya sanad dan kredibilitas rawi pada hadis anjuran membunuh
cicak yeng terdapat pada kitab sunan Abu Dawud nomor indeks 5262,
melalui jalur periwayatan: Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Abd al-
Razaq, Ma’mar, Al Zuhri, Amirin bin Sa’ad dan Sa’ad bin Abi Waqash.

Sehingga dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Abu Dawud
Abu Dawud menerima hadisnya dari gurunya Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal dengan lafadz Was haltersebut dapat
disimpulkan bahwasannya Abu Dawud menerima hadis dari

gurunya menggunakan metode al-Sima .'*? Ahmad bin

Muhammad bin Hanbal atau yang biasa disebut dengan Imam

131 M.Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 05.

132 “yajtu dimana metode tersebut merupakan metode mendengar langsung dari gurunya.”
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Ahmad beliau lahir pada tahun 164H dan wafat pada 241H.
Sedangkan Abu Dawud lahir pada 202H. dengan melihat tahun
lahir, tahun wafat dan lafal periwayatan, sehingga Imam Ahmad
dan Abu Dawud terjadi ketersambungan sanad.

Diperkuat dengan perkataan Ibn Hibban dalam kitab al-

thiqat bahwasannya Abu Dawud ialah orang yang Hafidz.

. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menerima hadis dari
gurunya Abd al Razaq bin Hamam melalui lafadz Was | Dilihat
dari tahun wafadnya Ahmad bin Muhammad bin Hanbal wafat
tahun 241H sedangkan Abd al-Razaq wafat pada 211H, dari
keterangan diatas dapat disimpulkan bahwasannya Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal bertemu langsung dengan Abd al
Razaq.

Beberapa penilaian menurut kritikus hadis, menurut
Abu Zur‘ad al Razi, Ahmad bin Muhammad bin Hanbal ialah
seorang perawi yang hafal beribu ribu hadis, sedangkan Ad
Dahabi, Abu Hatim al-Razi, Sulaiman bin Harb al Azadi dan
Qutibat bin Sa‘d menyatakan bahwasannya Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal merupakan perawi hadis yang berstatus

imam.
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3. Abd al Razaq

Abd al Razaq Lahir pada 126H dan wafat pada 211H, sedangkan
gurunya Ibnu Abi Amru (Julukan dari Ma‘mar bin Rasyid)
wafat pada 154H. Dilihat dari tahun lahir dan wafat
dimungkinkan adanya pertemuan diantara mereka. Lambang
dalam meriwayatkan hadis ialah Wi,

Menurut pendapat Abu Dawud al Sijistani, Abu Bakar Al-
bazar, Abu Abd Allah Al-Hakim, Ahmad bin Abd Allah Al
Ajali, Ibn Al-Hajaj Al Asqolat, Al Darqutsi dan Ya‘qub bin

Sibat al- Sadusi Mengatakan Tsiqah.

4. Ma‘mar bin Rasyid
Ma‘mar lahir pada tahun 96H dan wafat pada 154H
sedangkan Al Zuhri wafat pada tahun 124H, dilihat dari tahun
lahir dan tahun wafat, dimungkinkan adanya pertemuan
diantara mereka. Lambang dari periwayatan hadis ialah W,
Menurut Kritikus Hadis Al Dahabi, Ahmad bin Su‘aib al-
Nasani, Ahmad bin Abd Allah al-‘ajali dan Ya‘qub bin Sibat al-

Sadusi Mengatakan Tsiqah yang setandart dengan Al Zuhri.
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5. Al Zuhri
Al Zuhri lahir pada tahun 52H dan wafat pada 124H,
sedangkan ‘Amirin bin Sa‘d wafat antara96H atau 104H.
Dilihat anatara tahun lahir dan wafad, dimugkinkan adanya
pertemuan diantara mereka. Lambang periwayatan hadisnya

ialah ¢=.
Menurut kritikus Hadis Abu Hatim bin Hiban dan
Muhammad bin sa‘d al Katibi al Waqidi, Abu Abd Allah al
Hakim Mengatakan Tsiqah dalam meriwayatkan Hadis,

sedangkan al-Suyuti meyatakan Hafid Maktsur.

6. ‘Amirin bin Sa‘d
‘Amirin bin Sa‘d merupakan anak dari Sa‘d bin Abi
Wagash, jadi tidak heran lagi Sa‘d meriwayatkan hadis kepada
anaknya . Lambang periwayatan yang digunakan ialah ¢e.
Menurut Kritikus Hadis Ahmad bin ‘Abd Allah al-*Ajali,
Al Dahabi dan Muhammad bin sa‘d al Katibi al Wagqidi
mengatakan Tsiqah, sedangkan menurut Muhammad bin Sa‘d
Katib al Waqdi mengatakan bahwasannya ‘Amirin bin Sa‘d

Tsigah dalam meriyayatkan semua hadis.
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7. Sa‘d bin Abi Waqosh
Sa‘d metupakan sahabat nabi yang menjadi panglima prang
Uhud dan al-Qudsiyah.'33
Menurut kritikus Hadis: Abu Hatim al Razi, Ibn Hajar al-
As Qolani dan Al-Bukhari mengatakan bahwa Ibn ‘Abi Waqas

mengikuti perang badar Bersama Nabi.

2. Kritik Matan Hadis Tentang Anjuran Membunuh Cicak.

Penelitian matan tidak selalu sama dengan penelitian sanad, karena
penelitian yang dilakukan ialah penelitian atar unsur hadis, maka
penenelitian yang melibatkan sanad maka harus diikuti dengan penelitian
matan. Sebelum melakukan kritik matan, maka perlu adanya penjelasan
mengenai bentuk periwayat hadis. Apakah hadis Anjuran membunuh cicak
dalam kitab Sunan Abu Dawud secara lafal maupun makna. Hal tersebut
dapat dibedakan dengan ada ataupun tidaknya perbedaan redaksi dari

berbagai jalur. Maka dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kitab Sunan Abu Dawud, tentang Anjuran Membunuh Cicak

Nomor indeks 5262.

133 | jhat halaman 44
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2. Kitab Sunan Ibn Majah, tentang Anjuran Membunuh Cicak

nomor indeks 1076.

<%
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3. Kitab Sunan Ad Darimi, tentang Anjuran Membunuh Cicak

nomor indeks 1271.

o et BE BB A 3 e B 32 (i 1 32 oo T G2

Data diatas merupakan tiga hadis yang memiliki makna

yang sama namun memiliki redaksi dan penyusunan lafal yang

134 Abu Dawud Sulaiman bin al-Ashath bin Ishaq bin Bashir bin Shidad bin ‘Amr Al Azdi Al
Sajastani, Sunan Abi Dawud, Vol 4 (Beirut: Al Maktabah Al Asriyah, tt), 366.

135]bn Majah Abu ‘Abd Allah bin Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibn Majjah, Vol 2 (TK: Dar Ihyan al-
Kitab al-Arabiya,273H),1076.

136 Abu Muhammad ‘Abd Allah bin ‘Abd al-Rahman bin Afdhal bin Bahram bin ‘Abd al-Shomad
ad-Darimi, Musnad Ad-Darimi al-Ma‘ruf, Vol 4 (TK: Dar al-Mughni, 2000M), 1271.



77

berbeda. Antara matan hadis yang diriwayatkan oleh Sunan Abu
Dawud, Sunan Ibn Majah dan sunan Ad Darimi. Diantara ketiga
hadis tresebut, riwayat Abu Dawud dan Ibn Majah memiliki redaksi
yang berbeda, yaitu:

1. Sunan Abu Dawud

Goigs 8 g5 B« plog e Lo 0 Jy25

Rasulullah SAW memerintahkan utuk membunuh

cicak dan menyebutnya dengan hewan yang fasiq.

2. Sunan Ibn Majah

e i, el ales G o 20
A =%

Nabi SAW memerintah untuk membunuh cicak.

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya hadis yang

Diriwayatkan oleh Sunan Abu Dawud, Sunan Ibn Majah dan
Sunan Ad Darami Hadis diatas merupakan suatu hadis yang
diriwayatkan secara maknawi, namun terjadi sedikit perbedaan
antara periwayatan dalam Hadis Sunan Abu Dawud terdapat

kalimat &3 84 yang artinya “Menyebutnya dengan hewan

fawasiq” sedangkan dalam riwayat hadis lainnya (Sunan Ad-

Darimi dan Sunan Ibn Majah) tidak ada penyebutan cicak sebagai
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hewan yang fawasiq. Selama perbedaan redaksi tersebut tidak
merubah makna asli dan sesuai dengan perundang undangan kaidah
berbahasa Arab, maka pelafalan tersebut masih dapat ditoleransi.
Meskipun demikian ketiga hadis tersebut memiliki arti yang sama.
Hal ini membuktikan bahwasannya periwayatan Abu Dawud tidak

bertentangan dengan hadis yang lain.

B. Pemaknaan Hadis Anjuran Membunuh Cicak
1. Maanil Hadis Anjuran Membunuh Cicak
Menurut istilah </ memiliki arti perintah.!®” Kata perintah
merupakan suatu kalimat dimana didalamnya terkandung makna suruhan,
permohonan, himbauan atau segala sesuatu yang mengacu pada permintaan
agar seseorang melakukan sesuatu. Namun dalam hadis diatas perintah

yang dimaksud ialah anjuran untuk melakukan sesuatu.

Kata g5 dalam kamus besar Bahasa arab diartikan sebagai
cicak.!’® sebagian ulama menerjemahkan cicak dengan saam Abrash,
mereka juga bersepakat bahwasannya tokek merupakan suatu jenis hewan

yang menganggu. ¢ )5 merupakan Jamak dari kata ¢)5s dan o s 13

137 Abd al-Hamid, at-Tuhfa as-Saniyyah bi syarh al-Mugaddimah al-Jurumiyyah, (Riyadh:
Maktabah Dar as-Salam, 1994), 08.

138 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Ciputat:PT Mahmud Yunus wa al
Dzuriyyah,2007), 498.

139 Imam al-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, (Jakarta: Darus Sunnah Press,TT) 585.
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gecko gecko merupakan nama ilmiyah binatang ini masih satu
family dengan cicak, namun dalam Bahasa arab lebih sering disebut dengan
4lsu | Sebagaian besar ulama menganggap cicak dan tokek, sehingga
hukum mereka sama sama haram. Imam Nawawi berpendapat bahwasanya
dalam Bahasa arab cicak (al-wazagh) masih satu kluarga dengan tokek
(Saamm abrash).!4°

Kata 3~4 memiliki arti keluar dari sesuatu, berasl dari kalimat
land_ sudy- (5ud 141 [afal fasiq tidak pernah digunakan pada zaman jahiliyah,
baik bentuk syair ataupun bentuk perkataan. Kata fasiq sendiri keluar dari
hidayat Allah.'*?> Sedangkan menurut pandangan Theology, fasiq
merupakan orang yang melakukan dosa besar atau orang yang melakukan
dosa kecil secara terus menerus.!** Sehingga dalam penerapannya orang
yang bersifat fasiq merupakan seorang yang mukmin namun tidak dapat
dijadikan saksi dalam suatu peradilan.

Didalam Hadis sering sekali kita menemukan kata fasiq, namun
didalam hadis tidak menyebutkan pengertian fasiq sehingga penulis
kebingungan dalam mendefinisan kata fasik tersebut. Namun dalam hadis
ini fasiq yang menjadi objek fasiq ialah Hewan, hewan yang fasiq

merupakan hewan yang mempunyai sifat menyerupai orang yang fasiq

140 Ibid. . . , 496.

141 Abu Abd Allah al- Qurthuby, Tafsir al-Qurthubi, Jilid 1 (Cairo: Dar al-Syiab, 1372), 245.
142 Harifudin Cawidu, Konsep Kufur dalam al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintan, 1991), 54.

143 Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa al-Adilah, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997),146.
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yang dapat menyakiti ataupun melukai. Sehingga tidak haram dibunuh

apabila saat ihram.!44

2. Syarah Hadis Anjuran Membunuh Cicak

Kata Wazagh yang dimaksud dalam hadis tersebut ialah Samul/
Abrash (Cicak yang mendatangkan penyakit) atau a/-Hasyratus mu’dzi
(Hewan yang menyakiti).'*> Selain dianjurkan untuk membunuh cicak
dalam hadis ini juga menjelaskan bahwasannya Nabi menyebut cicak
sebagai hewan yang fuwasiqi, penamana hewan fuwasiqi ini diindikasikan
dengan lima hewan perusak yang wajib dibunuh baik diluar tanah haram
atau pun diluar tanah haram.!*® Dalam hal ini menandakan bahwasannya
cicak merupakan hewan yang sangat berbahaya dan menganggu.'*’

Dalam redksi hadis yang setema tenyang membunuh cicak dan
menyebut cicak sebagai hewan yang fuwaisiq, nabi telah mnegkialifikasi
pahala tentang kebaikan membunuh cicak dengan sekali pukulan akan
mendapatkan pahala yang sempurna, kedua pukulan akan mendapatkan
pahala lebih sedikit dari pukulan pertama dan pada pukulan ketiga lebih

sedikit lagi dari pada pukulan kedua.'*® Sebagaimana redaksi Hadis Abu

144 Muhammad bin Muhammad al-Sanusy al-Hasany, Mukammil Aqmal fi Shahih Muslim, jilid 4
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), 191.

1SAl-Nawawi, Syarah. . ,585.

146 “yang dimaksud dengan tanah Haram ialah Makkah Madinah, disebut tanah haram

dikarenakan disitulah tempat tempat mulia”

147 Abi at Toyyib Muhammad Syamsi, ‘Aunul al-Ma ‘bud Syarah Sunan Abi Dawud, (Bairut: Darul
Kitab al ‘Ilmiyah, 1990), 115.

148 “Dalam hal ini pahala peling besar ialah pukulan pada kali pertama, dikarenakan saat itu cicak
masih fokus dengan apa yang akan dikerjakan dan masih segar bugar, apabila bisa membunuh dalam
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Dawud memaparkan bagaimana kebaikan dalam membunuh cicak dalam
setiap pukulannya, jika dalam sekali pukulan tidak dapat membunuh cicak
maka pada pukulan kedua akan mendapatkan pahala yang lebih sedikit
dibanding pahala pertama, namun apabila pada pukulan pertama dan kedua
tidak dapat mematikan, boleh dilakukan nmun pahala yang didapat akan
lebih sedikit dari pukulan pukulan sebelumnya.!#’
C. Pandangan Sains Terhadap Cicak
1. Jenis Jenis Cicak
[lmuan Sains telah membahas jenis jenis cicak dan cirinya dalam
beberapa bagian diantaranya'>’:
1) Cyrtodactylus marmoratus
Jenis ini memiliki ekor yang Panjang meruncing,
dengan warna ekor bercorak coklat tua, warna tubuhnya

ialah coklat muda dibagian dorsal, memiliki bitik coklat tua

diseluruh tubuh, namun terkadang bercorak silang.

2) Gehyra Mutilata
Cicak jeis ini memiliki bentuk kepala lebih Panjang

dari pada lebar tubuhnya, bagian punggung dan tenggorokan

sekali bunuhan pada saat itu maka kita mendapatkan pahala yang sempurna dengan menggagalhkan
misi cicak yang akan dijalankan.”

149 Muhammad bin Nasirudin al-Bani, Mukhtasar Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Azzam, Tt),
225.

150 Mukhlis, Pemahaman Tekstual dan Kontekstual Tentang Hadis Hadis Anjuran Membunuh
Cicak, (Surabaya: Tesis UIN Sunan Ampel, 2015), 16-23.
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tertutup sisik bulatan kecil, lebih lebar dan pipih dibagian
punggung.
Cosymbotus Platyurus

Cicak jenis ini memiliki kepala lebih moncong dari
pada Panjang dari jarak mata ke telingganya, memiliki
bentuk oval pada bagian telinga, memiliki sisik kecil pada

bagian pungung dan melebar pada bagian kepala.

Hemidactylus Frenatus

Cicak jenis ini memiliki ujung ekor yang runcing,
pada bagian kepala tertutupi oleh sisik bulatan kecil dan
melebar pada bagian moncong. Memiliki warna coklat
kemerahan pada bagian punggung.
Gekko Gecko

Memiliki Panjang 11,3 — 16,2. Pada bagian kepala
tertutup oleh sisik, memiliki bentuk lubang telinga yang
kecil, memiliki lebar yang sebanding dengan dua kali jarak
moncong hingga ke mata dan mata ke lubang telinga.
Ptychozoon Kuhli

Cicak jenis ini memiliki kepala yang pipih berbentuk
bulat telur dengan moncong agak Panjang dari pada jarak

mata kearah telingah, memiliki lubang telingah yang lebar
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dan bulat memiliki Panjang 8-9 cm serta memiliki ekor
Panjang dan pipih.
7) Hemiphyllodactylus

Cicak ini memiliki jari dengan bagian ujung yang
terpisah menjadi dua lamella yang menyatu, yang
dipisahkan oleh alur median. Memiliki bentuk tubuh yang
langsing Panjang dan sisik kecil. Kepalanya lebih Panjang
dibandingkan dengan lebar tubuhnya. Berwarna dasar
coklat dengan corak warna marmer, terdapat corak hitam
dari moncong ke tungkai depan, bagian ekor memiliki warna

coklat muda dengan bitnik putih memanjang.

2. Bahaya Cicak Bagi kelangsungan Hidup Manusia

Cicak memiliki sifat buruk yang sangat fatal, ia memiliki kebiasaan
buruk membuang kotoran dimana saja. Namun, lebih bahaya lagi
apabila kotoran cicak masuk kepada makanan ataupun minuman,
sehingga apabila terkonsumsi oleh manusi maka akan menimbulkan
banyak penyakit.!3!

Cicak merupakan suatu reptile yang memiliki beberapa jenis,
merupakan hewan pemakan serangga dan nyamuk, dalam kotoran cicak

mengandung mikroorganisme yang dikeluarkan lewat proses

151 Mukhlis, Pemahaman Tekstual dan Kontekstual. . . , 31.
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pencenaannya. Dalam pengidentifikasian kotoran cicak mengandung
bakteri Escherichia Coli.'>?

Escherichia Coli merupakan suatu organisme bakteri yang
membangun segala patogenitasnya pada saluran pencernaan. Bakteri

ini merupakan bakteri anaerob dan bisa hidup normal pada suhu

27°C.153

Ada lima jenis bakteri Escherichia Coli’>? antaralain:
1) E-coli Enteropogenik
Bakteri ini merupakan bakteri penyebab diare yang
terkadang sembuh sendiri tanpa pengobatan, namun terkadang
kronis. Diare dapat diperpendek dengan pemberian antibiotic,
bakteri ini merupakan salah satu bakteri penybab radang.
2) E-Coli Enteretoksingenik
Bakteri ini menyebabkan pelekatan pada sel epitel yang
terjadi pada usus kecil, hal ini menyebabkan hipermotilitas dan
diare yang berlangsung selama berhari hari, sehingga dianjurkan
sekali untuk mengkonsumsi anti biotik agar mempersingkat

proses diare.

152 Tulus Ariyadi, Isolasi dan Uji Bioassay Bakteri Kotoran Cicak yang Berpotensi Sebagai
Pengendali Larva Aedes sp, Seminar Hasil Hasil Penelitian, (LPPM UNIMUS,2012), 92.
153Ghulam 1zza Zakki, Pengetahuan dan Prilaku Preventif Terhadap Bakteri E-Coli Pada
MasyarakatKecamatan Gondomanan di Kota Yogyakarta, (Semarang: Skripsi UNS,2015), 21-22.
154 1bid. . ., 23.
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3) E-coli Enterohemoragik
Bakteri ini terdapat pada daging mentah, mengakibatkan
diare yang akut dan sindroma uremia hemolitik (Suatu
penyebab gagal ginjal akut). Pencegaan bakteri ini ialah dengan
memasak daging dengan matang.
4) E-Coli Enteroinvansift
Bakteri ini menyebabkan penyakit Shigellosis (Suatu
penyakit diare yang fases berdarah). Bakteri ini melakukan
pelambanan fermentasi, sehingga menyebabkan penyakit
melalui se/ epitel mukosa usus. Penyakit ini menyerang anak
anak.
5) E-coli Enteroagregatif
Bakteri ini menyebabkan diare akut dan kronik, ditandai

dengan melekatnya pada sel manusia.

D. Analisis dan Kontekstualisasi Hadis Anjuran Membunuh Cicak dengan
Menggunakan Pendekatan Sains

Anjuran membunuh cicak dalam hadis Abu Dawud Nomor Indeks

5262 merupakan suatu hadis yang memili hubungan dan kaitan dengan

sains, perintah membunuh cicak yang dianjurkan oleh hadis diatas dapat

dipaparkan dengan bukti nyata adanya penelitian sains terhadap bahaya

cicak terhadap manusia. Bahaya cicak berasal dari kotorannya, didalam

kotoran cicak terdapat beberapa bakteri yang sangat berbahaya jika
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termakan oleh manusia. £-Coli merupakan bakteri yang ada pada kotoran
cicak, bakteri ini dapat menyebabkan penyakit diare, dari diare yang bisa
disembuhkan dengan antibiotik saja sampai diare akut yang susah
disembuhkan, e-coli juga dapat menyerang ginjal.

Tidak heran lagi apabila cicak disebut dengan hewan yang fawasiq,
dikarenakan cicak termasuk hewan yang tidak memiliki kehormatan.!>
Dikarenakan pada zaman dahulu cicak meniup niup api nabi Ibrahim!'s¢
yang sedang dibakar oleh Namrud ibn Kan‘an, sedangkan semut berusaha
memadamkan api, namun cicak tetap saja meniup niup api tersebut agar
api pada tubuh Ibrahim semakin membesar sehingga Ibrahim tidak selamat
dalam kejadian tersebut. Namun Allah masih berpihak kepada Ibrahim,
Sehingga api tersebut padam dan Ibrahim selamat dari kobaran api yang
ada di tubuhnya. Kisah ini telah diriwayatkan oleh Sahih Bukhari pada

hadis dengan nomor indeks 141.

2
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155 Muhammad Asyraf bin Amir bin Ali bin Hidr,*Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abu Dawud, Juz
14, (Beirut: Dar al-Kitabal-°Alamiya, 1415H), 115.

156 Muhammad bin Ismail bin Abu Abd Allah al-Bukhari al-Ja’fi, a/-Jami’u al-Musnad al-Sahih
al-Mukhtasar min Umuri RasulAlla Salallahu Alaih wa Salam, Juz 9,(TK: Dar Tuf al-

Naja, 1422H),141.

57 Ibid. . . ,141.
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Pada tahun 1965-an di Jawa sendiri masih menggunakan hadis ini
sebagai hujjah. Pada setiap malam jumat anak anak berburu cicak di
mushola, hal ini dihukumi sunnah pada masa itu. Disekolah sekolah pun
diajarkan bahwasannya membunuh cicak ialah suatu hal yang disunnahkan.
Namun semakin berkembangnya zaman kebiasaan itu semakin jarang
dilakukan, bahkan sekarang sudah banyak yang tidak mengetahui tradisi
itu.!18

Menurut pendapat Imam al-Nawawi: Para ahli Bahasa menyebut
cicak dan tokek belang adalah satu family, Sedangkan tokek belang
merupkan cicak yang besar. Ahli Bahasa membuat kesepakatan
bahwasannya cicak merupakan hewan yang menyakiti, oleh karena itu
Rasulullah SAW menganjurkan untuk membunuh cicak dikarenakan cicak
merupakan hewan yang membawa penyakit. !>

Sehingga Imam al-Nawawi menghukumi membunuh cicak

merupakan suatu perbuatan yang disunahkan. Dikarenakan cicak

merupakan makhluk kecil yang sangat menganggu.

158 Purwatmo. Wawancara, Lamongan, 23-03-2019.
159 Abu Zakariyah Yahya bin Syarah al-Nawawi, A/-Minhaj Syarhu Sahih Muslim, Juz 14
(Beirut: Dar-ihya’it Turats, TT), 236.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan tentang Hadis Anjuran Membunuh Cicak; Studi Kritis

Hadis Abu Dawud Nomor Indeks 5262 Melalui Pendekatan sains, memiliki

beberapa kesimpulan, Antara lain:

1.

Hadis Anjuran Membunuh Cicak pada periwayatan Sunan Abu
Dawud Nomor Indeks 5262 ialah bersatus sahih, dikarenakan
hadis tersebut telah memenui kriteria kesahihan hadis. Hadis ini
tergolong hadis yang magbul dan memenuhi syarat mendaki
hadis yang dapat dijadikan amalan (Ma‘mulun Bih). Hadis ini
memiliki pengertian yang jelas dan hadis ini tidak bertentangan
dengan riwayat Al-Qur’an maupun riwayat hadis lain. Sehingga
hadis ini bisa dijadikan Hujjah. Membunuh Cicak juga sudah
menjadi tradisi tradisi yang biasa dilakukan oleh masyarakat
jawa pada zaman dahulu, namun semakinmerajaknya era
modern tradisi tersebut sudah tidak dilakukan lagi. Cicak
termasuk hewan yang fuwaisig hewan yang berbahaya dan
sanggat menganggu, sehingga hewan ini diwajibkan untuk
dibunuh, dikarenakan hidupnya tidak diperlukan. Sehingga
dalam Sebuah hadis sudah diklasifikasikan pahala untuk

membunuh cicak dalam setiap pukulannya.
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2. Dalam kotoran cicak mengandung bakteri E-Coli, bakteri ini
sangat berbahaya bagi kelangsungan hidup manusia,
dikarenakan bakteri ini menyebabkan penyakit diare bisa
hingga mengalami penyakit gagal ginjal. Sehingga tidak heran
lagi apabila cicak wajib dibunuh.

B. SARAN
Setelah menyelesaikan skripsi ini, penulis sadar bahwasannya
penelitian ini mimiliki banyak kekurangan. Yang disebabkan oleh penulis,
baik kekurangan secara kemampuan atapun waktu. Kajian hadis
seharusnya mendapatkan perhatian yang lebih kusus lagi sebagai kajian.

Penelitian tentang hadis hadis anjuran membunuh cicak seharusnya

dikembangkan lagi menjadi pembahasan ilmu pengetahuan dan sebagai
pembahasan intelektual. Agar menjadi wawasan unat Nabi SAW
bahwasannya apa yang telah disabdakan mengandung banyak hikmah bagi
kelangsungan hidup manusia.

Dalam penelitian ini penulis masih merasa kurang sempurna dalam

menguak makna hadis tentang anjuran membunuh cicak, sehingga penulis
berharap supaya ada penulis lainnya yang tertarik untuk meneliti dan

mengkaji lebih jauh tentang kasus ini.
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